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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “"Hubungan Motivasi Belajar
Dengan Prestasi Belajar Sejarah Pads Sekolah Menengah Atas
Dji Kecamatan Kalasan, Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kendala-
kendala dalam pengajaran sejarah baik oleh pemerintah

.melalni kurikulum dsn dari sekolah sendiri wmelalui gurn

sebagai pengajar yang kurang profesional dalam mengajar,dan
dari siswa sendiri yang mengdangdap bahwa pelajaran sejarsh
membosankan. 0leh karensa itn motivasi belajar sangat
berperan dalam mencapai prestasi belajar sejarah yang baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendetahui

tanggapan siswa Lterhadap pengsiaran sejarah; mendapatkan

informasi mengenai hubungan antara aktivitas belajar siswa
baik didslam maunpun di lnsr kelas dengan prestasi belajar;
dan mendapathkan informassi mengenai hubungan mnetode
pengajaran sejarah dengdsn salat bantn pengajaran sejarah
dengan prestasi belajar.

Untuk menganalisis data digunakan dua metode yaitn
metode prosentase unntuk mengetahul tanggapan siswa terhadap
pengajaran sejarah, dan metode product moment untuk menge-
tahui hubungan aktivitas belajar diluar dan didalam kelas
dengan prestasi belajar serta hubungan metode pengajaran
dan alat bantiu pengajaran dengan prestasi belajar.

Dari hasil perhitungan yang dipercleh, dapat diketahuni
bahwa tanggapan siswa terhadap pengajaran sejarah adalah
baik dan positif. Demikian pnla ada hubungan antara
aktivitas belajar siswa di dalam dan dilmar kelas dengan
prestasi belajar. MHetode . pengajaran dan alat bantu
pengajaran sejarah Juga ada hubungannya dengan prestasi
belajar.

Dengan adanya hasil penelitian yang positif, maka guru

hendaknya dapat menumbnhkan motivasi belajar siswa agar
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dapat melibatkan diri sepenuhnya terhadap pengajaran yang
sedang berlandgsung. Hal itu dapat dilakukan =melalui cara
.penyanpaisn materi yang baik, pengduasaan -materi msupun
perencanaan kegiatan yang baik, sehindda prestasi yang
diecapai juga baik.
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BAB I
PENDAHULUARN

A. Latar Belazkang Masalah.

Dunia Pendidikan di Indonesia dewasa ini semakin
meningkat perkembangannya. Pemerintah, terutama Departemen
Pendidikkan dan Kebudayaan, selalu berusahza meningkatkan
mutu pendidikkan di Indonesia. Orientasi utama pendidikkan
terutama pencapaian manusia yang berkualitas dan menguasai
IPTEK, oleh karena itu pemerintah selalu menyempurnakan
kurikulum-kurikulum untuk mempermudah pencapaizn tujuan
pendidikkan yang sudah ditetapkan.

Dalam kenyataannya, bidang ilmu-ilmu eksakta lebih
mendapatkan prioritas waktu lebih banyak bila dibandingkan
dengan ilmu-ilmu sosial. Dalam suasana pendidikkan seperti
itu, maka tidak mengherankan bila bidang ilmu-ilmu sosial
terutama pelajaran Sejarah banyak dikesampinghkan oleh pars
siswa. Hal tersebut tidzk pernah lepas dari kebijakan
pemerintah yang lebih menekankan penguasaan di bidang
ilmu-ilmu eksakta. Di sekolah - sekolah menengah baik
pertama maupun atas, pelajaran sejarah selalun mendapétkan
kendela dari dalam diri sekolah maupun darl para siswa
sendiri, vyang menganggap bahwa pelajaran sejarah sangat
membosankan.Kebosanan ini mungkin karena siswa itu sen-
diri tidak mempunyai motivasi belajar sejarah atau dapat
Juga dari gurunya sendiri yang kurang profesional di dalam

menekuni profesinyas sebagai guru sejarah. Hal ini dapat

saja terjadi karena gZuru beranggapan hanya mengajar saja.
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Berkaitan dengan kendala-kendals tersebut di atas,
maka diperlukan adanya suatu interaksi yang baik dan aktif
antara gZuru dan siswa. Dengan adanya interaksi yang baik,
maka akan terjalin hubungan yang baik yang akan menunjang
tercapainya tujuan pendidikkan.

Dalam proses belajar mengajar, interaksi antarsa
guru dan siswa merupsakan faktor yang sangat penting, karensa
Jika hanva guru saja yvang aktif atau siswa saja yang aktif,
maka tujuan yang akan dicapai tidak =zkan berhasil sesuai
dengan harapsan. Hubungan timbal balik yang harmonis antara
Zuru dan siswa akan memperlancar proses belajar mengajar
di sekolah éElid& Prayitno, 1889:20)}.

Sekolah dalam usahanya untuk mengetsahui tercapsai
tidaknya tujuan pendidikkan, memerlukan suatu konsep
penilaian. Dalam konsep tersebut salah satu sasaran pokok-
nya adalzh prenilaian prestasi belajar.Dasar penilaian hasil
belajar disusun 1lewst 1laporan, vyang didalamnya memuzat
kemampuan dan kecakspan siswa dalam berbagzai bidang studi
vang berbentuk nilai. Prestasi belajar siswz ini nantinya
akan menunjang langhkah siswa ke jenjang yang lebih tinggi.

Dalam usahanya untuk memperoleh prestasi belajar
vang baik, siswa dipengsruhi oleh berbagail aspek terutsma
vang berkaitan dengan dirinya sendiril yaitu motivasi. Hal
ini dapat ditunjukksn melslui kegiatan yang berksitan
dengan proses belajarnya baik di sekolah maupun di  luar
sekolah. Karena itu motivasi dapat dikatakan sebazgai

keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa vang
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menimbulkan kediatan belsjsr dan memberikan srah sehinzza
tujuan yvang diharapkan dapat tercapai (Sardiman,1986:1387)}.

Mengingat motivasi belajar siswa akan mempengaruhi jalannya

[

iegiatan belajar, sudah barang tentu akan berpengaruh Juzga
rada hasil belajar vang diperolehnyza. Dalam hal ini peranan
guru didalam perkembangdan dan tumbuhnyza motivasi belzajar
pada siswa sangat besar.

Halzupun wmotivasi belajar siswa dapat tftumbuh dengan
sendirinys dalam diri siswa, tetapl peranan guru terutama
dalam metode mengajarnya akan sangat membantu siswa dalam
menyersp materi yang diberikan.

Ada sejumlah Zuru yang merass bahwa tugas mereka di

sekolah hanyalash mengajar ssja, bukan untuk menimbulkan

8
]

inzt siswa terhadap apa yang akan mereka diszsjarkan. Gura-
gura  seperti 1tu tidask menyadsri bahwa siswa-siswa vang
tidak berminat tidaklah akan menerimz pelajzsran dengan

baik, Karena siswa yangZ tidsk berminat terhad:

3
i

apa vyanz
akan digadarkan namun ia dipaksakan untuk wempelajarinya
dapat menimbulkan dalsm diri sisws tersebut persssan benel

erhadap pelajaran dan gurunyva.

Situasi kelas vyanz termotivasi dapst mempengaruhi

u
[0S
Q
5]
[
0
o
@
b

a2jar meaupun tingkah laku siswa. Siswa yanzg
termotivasi untuk belajar akan tertarik dengsn berbazail
tugas belajar vyang diberikan oleh guru dan tugas vang

sedang is keriakan, sisws ter

]

sebut  jugs menunjukkan

ketekunan dan wvariasi aktifitas belajarpun menunjuhkkan

k=aktifan. Cleh karens itn dzlam nenjaga dan
meningkatkan disiplin kelas, motivasi siswa sszngat periu
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BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN
A. Belajar
A.1. Pengertian Belajar

Masalah belaijar adalah masalah vang selalu aktual dan
dihadspi oleh setiap orang. Dalam keseluruhan proses
pendidikkan di sekolah,kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian
tujnan pendidikkan banvak bergantung pada bagaimana proses
belajar vang dialsmi oleh sisws sebadai anak didik. Ada
vang berpendapat bahwa belaisr adslsh suatn kegiatan meng-
hsfsl seinmlah fakta. Seialan dengan pendapat ini, maka
belajar akan ditandai dengsn banvaknya fakta yang- dapat
dihafal. Gurun vang berpgndapat demikian akan merasa puas
Jika siswanva sanggup menghafal seivmlah fakta diluvar
kepalsa.

Untuk memperoleh pengertian obvektif tentang belajar
terntama belaiar di sekolah. verlu dirumusksn secara Jelas
pengertian belaiar. Secara psikologis menurut Slameto
(1988, 2) mendatakan

Belajar adalah snatn proses nsaha vang dilaknksn oleh
individn nntuk memperoleh suatu perubshan tingkah lakn
vyang baru secara keselurnhan sebagai hasil pengalaman
individun itu sendiri dalam interaksi dengan linghungan-
nngubahan vang teriadi dalam diri individu atau dalanm
diri seorang siswa banyak seksali, baik sifat manpun jenis-
nya. Karena itun sudah barang tentu tidak setiap  perubahan

dalam diri seseorang dapat dikatakan belajar. Perubahan

vang terjadi akibat aspek-aspek kematangan, pertumbuhan dan

N
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perkembangan tidak termasuk dalam pengefifan belajar.

Jika demikian, e¢iri - clri perubshan tingkah lakn

dalam pengertiasn belajar sdalah sebagai berikut : (Slameto
:1988 :3 - 4)
1. Perubshan yang teriadi secara sadar

Ini berarti bahws individu vandg belajiar skan mengua-
sai dan menyadari teriadinva perubshan atau setidak-
nva individn tersehnt merasskan terjadinva perubsa-
han. Misal, ia menvadari penfetahuannya bertambah.
Jadi vperubahan tingkah laku individu yang terjadi
karena mabuk atau tidak sadar tidak termasuk dalam
pengertian belaiar.

Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu

Sebagai hasil belaljiar. perubahan vang terjadi dalam
diri siswa berlangsung terus menerus dan tidak
statis. Satn per%ubahan vang Lerjadi akan menyebab-
kan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi
belajar berikutnva. Misal, ansk belsisr menulis mnaka
ias =akan mendapatkan perubahan dari belzum dapat
mennlis meniadi mampn menulis. Kecapsn menulis itu
terus berkemband meniadi leﬁih baik dan sempurns.
Dsn pada tahsp seterusnva is akan memperoleh keca-
pan-kecakapan vang lebih banvak lagi, dan dari
kecakspsn tersebut 1is skan memperoleh kecakapan-

kecakapan yang baru.

. Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan positif

Dalam perbuatan belajasr, perubahsn senantiasasa ber-

tambah dan tertuiu untuk memperoleh sesuatu yang
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)

lebih baik. Dengan demikian makin banvak dan makin
baik wperubshan vang diperolehnva, makin baik dan
makin banvak perubahan vandg diperolehnya. Perubahan
vang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu
tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena
usaha individu itu sendiri.
4. Perubszhan dalam belajar bukan bersifat sementara
Ini berarti bahwa tingkah lakua vang terjadi setelah
belajar akan bersifat menetap, dan tidak akan hilang
begitn saja melsinkan terus dimiliki.
S. Perubahan dalam belajar bertuiuan dan berarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi
karena  adanva tuiunan vang akan dicapai. Perbuatan
belsjar tLtersrah pada perubshan tingkah lakwv yang
benar-benar disadarinya. Dendan demikian perbuatan
belajar senantiasa terarah pada tingkah lakn yang
ditetapkan. Perubshan vang diperoleh seorang
individu setelsh melalni suatu proses belajar
meliputi perubahan keseluruhsn tingkah lsku. Jika
seseorang belaiar sesnatu. sebagai hasilnya ia akan
mendalami verubahan tindkah laku secara -menyeluruh
dalam sikap. keterampilan dan penfetzhuan.
Menurnt Winkel (1987:3#) belaiar dapat disrtikan
sebagal kemampuan untuk melskokan sesustu vang sebelumnya
Lidask mampn dilakukan{ NDanat iuda diartikan sebagai proses

perubshan dari belum mampn meniadi mampu.
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Menurut Sardiman (1886:23), belajar adalah berubah.
vaitn usaha mengubah tingksh laku. Jadi belajsr skan
nembaws suatu perubashan psda individu yang belajarp

Perubahan itn tidak hanya berksaitan dengan penambahan

ilmu pengetahnan, tetapi juga berbentuk kecakapan.
Teori belajar berdasarksn psikologi belajar, terlihat
adanya keharusan untuk aktivitas anak, :(Sriyono, 1981:5)

1. Menurut ilmu Jjiwa ssosiasi
Belajar mengikuti teori S - R {(stimulus dan rang-
sangan ). Guru mengajarkan pelajaran (S),.siswa menyerap
apa vang diberikan (R), dengan berbagai cars. Stimulus
(S) skan memberikan arah terhadsp respons (R) ysng baik.
Karena itu tanya jawab merupaksn bagian integral dalam

proses belajar mengajar.

58]

Henurut teori Qrganisme

Bahwa anak merupakan hkeseluruvuhan jasmani dan rohani dan
belsjar berdésarkan pengalaman ysitu intersksi anataras
anak dengan linghungan. Untuk memperoleh pengalamasn itu

aktivitss merupaksn syarat mutlak dalam belajar.

Berdasarkan teori tersebut maka Cara Belajar Siswa
Aktif merupakan proses belajar mengajsr yand memperguns.—
han Dberbagai metode mengsjar, yang menitik berathan pads
keaktivan dan melibatksn berbagai potensi siswa baik fisik,
mental, emosional, maupun intelektual untuk mencapai tujuan
pendidikan vang berhubunggn dengan wWawasan kognitif,
afektif dan psikomotorik secara optimal (Misbsh Pratika,

1987 :3).
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Ads bebersps teori yand berpendspst bahws proses
belajsar pada prinsipnys bertumpu pads struktur kognitif,
vakni penata#n fakta, honsep serts prinsip-prinsip,
sehindga membentuk satu kesstuan yang memiliki makna badi
subyek didik. Teori semsczm ini dapat sajas diterima dengsan
alasan bshwas dari struktur kognitif daspat mempendsruhi
perhembandan sfeksi stau pensmpilsn seseorand. Pada perkem-
bengan selsnjutinys ini shan melshirkan teori belasjsr vyang

bertumnpu pads konsep super edo, yskni sustn proses belajsr

nglalui suatu penirusn, stan proses interaksi antarsg
pribadi dengsn pihak lzin. Semskin banysk orang belsajsr
meniry , skan semshin banyak puls pendalaman  yang
diperolehnyvs. Sesuail dendan honsep super-edo, maks

pengslaman yang dipercleh oleh anak didik akan banyak
menysnghnt segi morsl. Hal ini sesusi  dengan  struktur
kepribadian individu wmasnusiz vysng terdiri dari tigs
homponen yang dinzamshksn: Id, Edo dsn super ego. Id  lebihk
menehsnbkan pads pemenuban nafsu, super edo lebih bersifsat
sosial dan morsl, sedanghsn edo lebih menjembatani antsrs
ke dusnyz, terutama hkalsu berkembsng mnenghadapi
linghundsasnnys.

Secsra umum, belajsr boleh dikstshkan sebsdsi sustu
proses interaksi sntars diri manusis {(iId, Ego dan super
ego) dengan linghungannys yang munzkin berwujnad pribadi,
fakta, honsep msupun teori. Dalam hal ini terhandung susatu
maksud bashws proses intersaksi itu adsalah
8. Proses internalisssi dsari sesustu ke dalam diri  ysng

belajar.
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4
L.l

b. Dilakukan secara aktif. dendan sedenap panca inders ikut

berperan.

Dalam proses sosialisasi, interaksi dengan fihak
lain -akan melahirksn sustu pengdalaman. . Dari  suatu
pengsalaman vang satu ke pendalaman Yyang  lain akan
menyebabkan -proses perubahan pada diri seseorang.  Proses
belajar itu senantiasa merupakan perub;han.tinghah_1akuhﬂ!" 3
terjadi karena hasil pendalaman. Oleh karena . .itu .dapat
dikataksn teriadi proses belaiar.

Belalisr dapat dilakukan melalui tiga cara yaitun
(Sardiman, 1886 : 28)

1. Diajar secsra landsung

2. Rontrol, kontak, wpenghavatan. rendalaman  langsung
(seperti anak belsiar bicara, sopsn santun dan lain-
lain)

3. Pengenalan dan ataun penirunan.

Dalam usaha pencapaian . tuiuan belajar. _perlu
diciptakan sistem lingkungan belaiar vand kondusif.  Hal
ini sksan berksitan dengan mengaiar. Mengajar diartikan
sebagal wusaha penciptaan sistem lingkundan vang baru
vang wemungkinkan teriadinva proses belajar. Sistem
lingkungan belajar tersebnit terdiri atas berbagaili komponen
vang saling mewmpengsaruhi. RKomponen-komponen tersebut antsrs
lain tujuan pembelaiaran yang indin dicapai., materi
vyang ingin disiarkan. guru dan siswa vang memainkan peransn

serta sarana dan prasarana yang tersedis.

S
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1tw farus ada

guiIrdl, yYang  mampu
hridup procEes—proses

menurut taraf pemikiran
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MUASEUm dear berbagai
Tammaul.
f.52. Frimsip dan Ffaktor—Taktor yang Mempengaruhi Belajar
S.2.1. Fransip-Frinsip Belzjar

L mEmpUnYal prinsipoprinsip yang

fba Ahmadi  (1975:584), primsip

i. Belajar harus terarah dan  bertujuan. Tujuan akan
pelajar guna meEncapsasi tuwjwvans
Za. Helajar me Filiukan latiban dan ulangan. Dengan  latihan

rmudah peEngurasaan siswa terhadap

=
~
n
i
I
:_l
t
a

keinginan dan kemauan yang kuatys

- ajar harus berpartisipassi aktiq
He o Palsd tingkungan belaiar vang menantang

anah didilk, meEngembangkan kemampuannya.

A.2.2. Faktor—Taktor yang Mempengaruhi Belajar

F.2.2.1. Faktor Internzl
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Faktor imternal terdiri dari faktor kesehatan dan

Froses belajar sesecrang akan terganggu

kurarng baik. Demikian pula cacat tubuh

akan meEnyebabkan siswa  itu menjadi rerndab diri  untuk

teman sehayvanya. Untuk belajar dengan  baik

vang sehat, sshingga dapat berpikir

var siswa seperti  keadaan
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&. Takitor keluargs

Cara orang tua dalam mendidik amnaknya dalam belajar,
rgar belajasr anak. Hal

i lembaga pendidikan

iah adanya bubungan
Huburmgan yang penuh
darn pengaraban dari

helajar amak dalam mencapail tujuan
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B. Motivasi Belajar
B.1. Pengertian Hotivasi Belajar

Motivasi berssal dari kata motif, yang artinya =adalah
days penggerzk untuk menjadikan aktif. Motif menjadi aktif

padsa sast - saat tertentu bi

o

s kebutuhan untuk mencapai
tujduan sangalt dirasskan ¢ Winkel, 1887 : 83). 5Selain 1itu
motif dapat juga dikatskan sebsgai daya penggerak didalam
diri subyek untuk melaknkan aktivitas tertentu demi
mericapsal suatu tujuan.

Sedzngkan Staton (1878 : 28 mengatakan bahws

motivasi sSiswa adalah keinginan untuk belajar, seseorang

bernasil dalsm belajar karena ada motivasi untuk belajar
can nntnk mempercleh nilai yang balk. Dorongan untuk
belajar inilsh vang oleh parz ahli disebut sebazgsai
motivasi. Dan motivasi ini merupakan langkah =z2wal dalam

verkelakuan baik dan khas yang dimiliki oleh siswa didzlzn
sengikuti suztn peladaran. Metode pengajaran vyang diper-

sunskan gurn dapat Juga menumbuhkan aktivitas belzjar

berlangsung, sebab motivasil merupskan unsur pokok
untuk mencapal tujuan. Xezktivan siswae untuk belajsre
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kan situasi belajar mengajar didalam kelas yang sesuail

dengan kebutuhan siswa.

Menurut Winkel (19887:88), hasrat wuntuk berprestasi
baik dapat bertaraf tinggi. Dan dorongan atgu kebutuhan
dapat bersifat positif dan bersifat negatif. Apabila ke
empat hal tersebut dikombinasikan, maka akan diperoleh
empat tipe yaitu
1. Siswa vyang berhasrat tinggi untk berprestasi baik,

sekaligus berkecenderungan untuk menghindari
kegagalan.Siswa ini skan tercapai prestasi belasjarnys,
kalau kemampusn belajarnya tinggdi dan ditempatkan dalam
situasi belajar yang menantang.

2. Siswa vyang berhasrat rendah untuk berprestasi baik,
tetapi berkecenderungan positif untuk menghindari
kegagalan. Siswa ini mémiliki rass percaya diri yang
besar, namun kurang berhasrat untuk berprestasi baik.

3. Siswa vyang berhasrat tingZgi untuk berprestasi, tetapi
berkecerniderungan negatif untuk menghindari kegaglan.
Siswa ini akan berusaha sekuat tenaga untuk berprestasi
baik, asalkan situasi belajar tenang dan jelas, dan guru
dapat membuat 1is merasa percaya pada kemampuan diri
sendiri.

4. Siswa vyang berhasrat rendah untuk berprestasi baik dan
sekaligus mempunyal kecenderungan negdatif untuk meng-
hindari kegagalan.

Untuk 1itu guru harus dapat meningkszstkan hasrat siswa
untuk berprestasi baik, deﬁgan menyesuaikan suasana kelas

.vang baik, sehingga siswa yang kurang percaya diri dan
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takut gagal merassa aman dan mempercleh sukses. Namun
demikizn sedikit demi sedikit siswa diajak untuk mencobsa
sesuatu atas inisiatif sendiri tanpa dicékam perasaas takut
dan gagsal.

Motivasi belajar merupskan keseluruhan daya penggerak
di dalam diri siswza yang menimbulkan kegilatan belajar, dan
vang menjamin kegiatan belajar dan memberikan arah padsa
kegiatan itu. Dikatakan keseluruhan karena biasanya ada
beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siéwa untuk
belajar. Motivasi belajzar merupakan faktor psikis yang naon
intelektual . Peranannya yang khas adalah dalam hal gairah
atau semangat belajar. Siswa yang bermotivasi kuat akan
mempunyai banyak energil untuk melahkukan kegiastan belajar.

Menurut Sardiman (1986 : 74), motivasi akan menyebab-
kan terjadinyas susatu perubshan kejiwaan , sehingga aksan
mendorong seseorszng untuk bertindak stzau melakukan sesuatn.
Hal ini disebsbkan karena adanya pengaruvh motivasi , maka
dalsm berkelskuan dan bertindsak sesecrang skan mempunysi
ciri khas tersendiri. Dalam hal ini dapat saja siswa 1itu
menjadi lebih mandiril dalam belzjar dan mempunyal rasa
percaya diri askan kemampuazan yang dimilikinya. Ada sebagisn
siswa vyang bernminat dan tertsrik terhadap materl vyang
disampaikan guru dan ada pula siswa yang menerima pelajsran
itu dengan terpaksa, bahkan adapula siswa yang benar-benar
menclak untuk mengikuti pelajaran tersebut dengan alasan
tidak suks pada guru stan pelajarannysa.

Karensa itulah para ahli psikologi pendidikksn mulai
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memperhatikan sosal motivasi yang baik. Dalam hal in 'Nﬂ
ditegasksan bahws motivasi itu tidak pernazh dikatakan baik,
apabilas tujuan vyang diinginkan juga tidak baik. Sebagai
contoh bila motif-yang timbul untuk suatu perbuatan belajar
itu karens rasa takut akan hukuman, maka faktor-fazktor yang
kurang enzh itu dilibatkan dslam situasi belajar anak. Hal
ini akan menyebsbkan hasil dari kegiatan belajar itu Juga
kurang baik, dan hasil belajar itu merupsakan hasil belajar
vang semu dan tidak tahan lama.

Memberikan motivasi kepada seorang siswa, berarti
menggerakkan siswa untuk melakukan =esustu atau  ingin
melakukan sesunatu untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Menurnt Morgan yang aitulis kembseli oleh Sardiman
(1988 : 78 )}, dikatakan bahws manusia hidup itu memiliki
berbagai kebutuhan yaitu :

1. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk suatu aktivitas
Hal ini  sangat renting bsgi secrasng siswa, karensa
perbustan itu menzandung suatu kegembiraan baginya, hsl
ini dihubungksn dengan suatu kegistzsn belajzr bahwa
pekerjaan yang dilakukan atau belajsr yang dilak

akan berhasil bils disertzi perasaan gembira.

[\

Febutuhan untuk menvensngkan orang lsin

Banyak orang dalam kehidupannys memiliki banyak motivasi

untuk berbuat sesustu demi kesenangan orang lsin.
Hargsa diri seseorang skan dinilai ocleh
orang lain dari berhasil tidaknysa usasha

seseorang itn i dalam mengusahsaskan dan
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membarikan kesenangan pada orang lain . Hal ini sudah
barang tentu merupakan kebshagiaan bagl seseocrang vanzg
melakukannya.Kénsep ini dapat diterspkan pada kegiatan
belajar, dimana anak rela belajar =zpsbilz diberikan
motivasi untuk crang yang disukasinys misalnya belajar
untuk orang tuanya.

RKebutuhan untuk mencapai hasil

Suatu kegiatan belajar akan berhasil baik bila disertai
pujian. Aspek pujian merupakan dorongar yang kuat untuk
bélajar giat. Pujian satan feinforcement ini harus
selslu diksitkan dengan prestssi ysng baik. Dalam
kegiatan belajar mengajar maka kegiatzn .harus dimalsi

dari tahap yang mudah menujn sesusitun yang makin sulit.

Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan
Suatn kesunlitsn mungkin skan mernimbulkan rasa rendsh

tapi itu menjadi dorongan untuk mencari kompensasi
s 2 ) E

[

dir

dengar uszha tekun dan luar biasa. Sikzp snak terhadzap
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XKebutuhan manusia seperti  terurai di  atas akan
enantiasza berubah. Begitu pula dengan motif, motivasi

vang selzlu terkalt dengan kebutuhzn tentun skan berubsh -

ubah atan bersifat dinamis, sesua

dengsn keinginannvsa.

le

Relevan dengan kebutuhan itu maska timbulah teori motivasi.

Mzslow mengembangkan suatu teori vyang menerangkan
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motivasi siswa. Maslow percaya bahwa tingkah laku manus
dibangkitksn dan diarahkan oleh kebutnhan tertentu dan
kebutuhan-kebutuhan vang memotivasi tingkah lzku tersebﬁt
terbagzi dalam enam (8) kategori : ¢ Elita D Nugroho,
1882 : 2)
1. Kebutunhan fisiologis
Ini merupakan kebuntuhan manusia yang paling mendasar
vaitu kebutuhan skan makan, minum, paksian, dan tempat
untuk berlindung;
2. Kebutuhan akan rasa aman
Merupakan ° ~kebutuhan akan kepastian keadaan dan
lingkungan, kete:ancaman vang aksan menimbulkan kecemasan
dan ketakutan dalam diri individu;
3. Kebutuhan akan rasa cinta
Merupakan kebutuhan akan pertalian dengan orang lain;
4. Rebutuhan akan penghargaan
Merupakan kebutuhan akan rasa bergunsa, dihargai, .dika—
gumi dan secara tidak langsung ini merupakan kebutuhan
untuk mendapatikan perhatian;
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri
Merupsakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri
sepenuhnya dan merezlisasikan potensi yang dimiliki;
6. Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti
Merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin
tanunys, untuk mendapatkan pengetahuan dan untuk
mengertl sesuatu.
dirarki vang diajukan Maslow merupakan urutan

kebutuhan vyang bersifat kaku, tetapi dalam kenyataannysa
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sehari-haril pengzjar mungkin menemukan pengecuslian-
pengecualian . Hal ini disebsbkan karena seringkali tingkah
iaku siswa tidak dibangkitkan oleh satu penyebab,

melainkan beberapa penyebab. Dengan mengetahul pengetahuan
itu pengajar akan dapat menganalisa penyebab tingkah lsakn

siswa, memahnaminya dan memakainy=z untuk memotivasi siswa.

Apabila teori Maslow diterapkan dalam pengajaran
maka pangajar akan dapat melihat motif vyang berbeda-beda

vang mandasari tingkah laku siswa. Sebagian siswa berusaha
mencapai prestasi untuk mendapatkan penghargaan dan
penerimaan dari orsng tuz masupun dari gurunya. Mereka ingin

berprestasi vyang balk dan tidak ingin mengecewakan orang

e

tua atszu gZurunyz. Daslam hal inil siswa berussha mencapai

¥

prestasi yang baik di sekolah untuk mengesankan orang lain

dan untuk dapat dikenang serta dihargai oleh orang lain.

Maslow dengan teori kebutuhannya, menggambarkan
hinoungan hisrsrkis dari berbagai kebutuhan, dimana
kKeovutunain pervtama wmsendzssri  kebutuhan berikutnya. Jika

Rebutuhan pzrizms sudszh tsrpuaskan , barulah mereka giat
untuk wemuaskan xkebutuhsan berikutnya. Namun dalam waktu-

wakitu tertentu skan terjzdi kebutuhan yang saling tumpang

tindin . Pemuasan suastua kebutuhan mendorong timbulnya
kebutuhan ara vang menuntut pemuasan. Jika suatu

keputunan sudah terpenuni bukan berarti kebutuhan itu tidak
akan wmuncul lagi, tetapi kepuasan itu hanya sementarsa.

Manusia yvang dikuasai olzh kebuituhan yang tidak terpuasksan
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kebutunhan itu.

Motivasi tampil d=zlam bentuk tingkah laku dan Ani
merupakan keinginasn dassr yang mendorong individu mencapail
berbagai pemenuhan segala kebutuhan diri sendiri. Keinginan
dasar itu dibawa ke sekolah, dan guru tinggal memanfaatkan
dorongan ingin tahu itu dengan menyajikan materi yang cocok
dan berarti bagi siswa (Elida, 19689 :48). Yang terpenting
untuk membangkitkan motivasi siswa adalah dengan memberikan
kesempatan pada siswa untuk melakuksn eksplorasi secars
pribadi dan memungkinkan mereka menemukan sesuatu vyang
berarti melalui belajar.

Pi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar Jjuga ikut
mempengaruhi. Guru dan orang tua hendaknya dapat mencipta-
kan lingkungan belajar vang baik, sehingga kegairahan dan
minat siswa untuk belajar semakin meningkat. Penyediaan dan
kesenpatan vyang . dibutuhkan siswa untuk belajar sakan
menunjang kesuksesan siswa dalam mencapai tujuan belsajar.

Berkaitan dengan teori Maslow, maka motivasi tidak
saja merupakan energi penggderak untuk belajar tetapi Juag
sebagai sesuatu yang mengarahkan siswa untuk beraktivitas
pada tujuan belajar. OLeh sebab itu motivasi hendaklah
dianggdap sebagal sesuatu yang terkait dengan kebutuhan.
Maksudnya bahwa individu akan termotivasi untuk belajar
atau melakukan suatu aktivitas bila hasil dari aktivitas
tersebut akan memenuhi kebutuhannya (Flida Prayitno,
1989 : 8)

Di dalam proses pendidikkan, seorang siswa akan
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mengarahkan segala perhatisnnya demi keberhasilan belajar-
nya. Seseorang yang sudah menjadi bagian dari tindakan dan
sikap vang dismbilanyas akan menimbulkan aspirasi untuk
berbuat seoptimal mungkin, sebab semakin sesuzsi hal vyang
dipelajarinya dengan minat dan bakat serta kemampuannya
maksa hasilnya semakin baik. Ini berarti kebutuhannysa
terpenuhi. Siswa vyang memiliki motivasi tinggi dalam
belajar menampakkan minat yang besar terhadap tugas-tugsas
vang diberikan. Mereka memusatkan perhatiannya yang penuh
terhadap tugas belajar tanpa mengenal bosan ataupun
menyerah. Sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah
akan cepat bosaﬁ dan akan cepat mengeluh atas tugas-~-tuzgas

vang diberikan padanya (Flida Prayitno, 18839 : 10 ).

B.2. Macam-Macam Motivasi Dan Ciri-Cirinya
B.2.1. Ciri - Ciri Motivasi
Motivasi vyang adz dalam diri setiap orang memiliki
sugtn ciri seperti berikut ini : Sardiman, 1985 : 82
1. Tekun menghadapi tugas-tugas (dapat bekerja terus
menerus dslam waktu lams, tidak pernah berhenti
sebelum selesazai};
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus

asa).Tidak memerlukan dorongan dari orang lain untuk

[¢1}

berprestasi sebaik mungkin (tidak cepzat puas dengsan
prestasi yang sudah dicapsai)
3. Menunjukkan minat yang besar terhadap masalzah-

masalah untuk orang dewssa (misalnys masalah pem-
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bangunan, agama, ekonomi, politik, keadilan, pem-
berantasan buta huruf, penentangan terhadap tinbdak
kriminal)

4. Lebih senang bekerja mandiri

5. Cepat Dbosan terhadap tugas-tugdss yang rutin (hal-
hal vang bersifat rutinitas, berulang-ulang begitu
saja, sehingga kurang kreatif).

8. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalzu sudah yakin
akan sesuatu)

7. Tidak mudah melepaskan sesuztu yang diyakini iyu

8. Senang mencari dan memecahkan soal.

Apabils seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas,

berarti seseorang itu selalu memiliki motivasi yang ecukap

kuat . Ciri - ciri motivasi seperti itu akan sangat
penting dslam proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatzan

belajar mengajar akan berhasil baik, kalau siswa tekun
mengerjakan tugas,‘ulet'dalam memecahkan sozl atau berbzgai
masalah dan hambatan secars mandirl. Siswa yang belajsr
dengan baik tidak akan terjebak pada sustu rutinitas dsn
mekanis. Siswa tersebut juga harus mampu mempertahankan

pendapatnya, kalauw 1ia sudah yakin dan dipandang cukup

rasionazl. Bahkan lebih lanjut siswa tersebut Juga hzrus
peka terhadap berbsgai masslah - wmasalah umum, dan
bagaimans memikirkan pemecahannys. Hzl -  hsl

itu semu=z harus dipahami benar oleh seorang gurua, agar

didalam interaksil dengan siswanya selama kegizatazn dapat mem

berikan motivasi yvang tepat dan optimal.
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B.2.2. Macam-macam Motivasi

1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan keinginan bertindsk yang
disebabkan oleh faktor pendorong dari dalam dirinys.

Kegiatan belajar dimulai dan ditentukan berdasarkan
penghavatan suatu kebutuhan, dan dorongsn vyang secars

matiak berkaitan dengan akitivita
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Individu vyang digerakkan oleh motivasi intrinsik baru
akan merasa puas bila keglatan vang dilakuvkannya telah

mencapai hasil yang dihsrspksnnys. Dalam proses bela]
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siswa vyang termotivasi intrinsik dapat dilihat d=ari
kegiztannys vyvang *tekun dalam mengerjskan tugass-tugss

belajuar karena merasa buituh dan ingin mencapai tujusn

Yang tergolong dalam bentuk motivasi intrinsik adalah
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- ingin mentadi ahli dibidang tertentn.

babhkan oleh ketidakmatangan intelektusl, emosionzal dan

sosiel sisws. Oleh karenz itu untuk membangun motivasi

intrinsik siswa dalam belajar diperlukan suatu stratsgi

tzru yvaita : (Elida Pravitno, 1989 - 12)

i, Merngaitkan tujuarn velajar dengan tujusn siswa
sehinggas tuinan belajar meniadi tujusn sisws;

2. Memberikan kebebasan kepada siswa untuok memperliuss
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eglajaran;
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3. Memberikan waktu ekstrs yang cukup bagl siswa unituk
mengembangkan tugas mereka dan memanfastkan sumber -
sumber belajar yang ada di sekolsh;

4. Kadangksala memberikan penghargaan kepada sisws;

5. Memintakan kepads siswa untuk memberikan penjelasan

atau membacakan tugas yang telah mereka busat.

2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang keberadaan-
nya karena pengaruh rangsangan dari luar. Motivasi
ekstrinsik bukanlah perasaan atau keinginan vyang ada
didalam diri siswa untuk belajar karena tujuan utams
individu untuk melakukan kegiatan tersebut adalah untuk
mencépai tujuan yang terletak di luar aktivitas siswa.
Maka vyang khas dari motivasi ekstrinsik adalah apakah
kebutuhan vang 1ingin dipenuhi pada dasarnya dapat
dipenuhi dengan belajar ataukah ada jalan lain untuk
memenuhninysa.

Untuk itu vang tergolong dalam bentuk motivasi
ekstrinsik adalzah

- belajar demi memenuhi kewajiban

- belajar untuk menghindari hukuman

- belajar untuk mendapatkan hadisah

- belajar untuk memperoleh pujian

- belajar demi gengsi sosial

Kegiatan belajar vang hanya untuk mencapail tujuan
seperti hal tersebut di atas, sebenarnya dapat dicapai

derigan cara lain tidak harus dengan belajar. Karena itu

e
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seperti vyang sudah dikatakan di atas bahwa c¢iri khas
dari motivasi ekstrinsik adalah bahwa .kebutuhan vang
ingin dicapai dapat diwujudkan diluar kegiatan belajar.

Untuk membimbing siswa vang termotivasi secara

ekstrinsik digunakan strategi sebagai berikut:

1. Memulal mengajar dengan memperkenalkan tujuan pengs-
jaran kKhusus, sehingga siswa mengetahui dengan Jjelas

apa yang akan dicapal dalam proses belajar mengajar.

W)

Memonitor dan memberi penguatan kepada siswa.
3. Menilal setiap tugas siswa dan memberikan komentar

secara tertulis.

Di dalam kelas banyak sekali siswa yang dorongan
belajarnya karena motivasi ekstrinsik. Mereka memerlukan
dorongan dan perhatian dari guru. Siswa ini sangat

tergantung kepada keharusan-keharusan yvang ditentukan oleh

guru untuk mendorong mereks belajar. Di dalam diri
Sisws  periu dibangun motivasi ekstrinsik vang padsa
skhirnya diharapkan dapat berkembsng menjadi motivasi

intrinsik.

Antara motivasi intrinsik dengsn motivasi ekstrinsik
tersebut éaling memperkuat , bahkan motivasi ekstrinsik
dapat membangkitkan motivasi instrinsik. Tetzapi sebaliknya
moticvesi ekstrinsik dapat jugZa melemahkan motivasi
intrinsik sebab motivasi intrinsik yang pada mulanya telah

ada, tetapi karena terlslu sering mendapatkan atau diberi

1an makzs motivasi intrinsik askan menurun.

[oN

1.
ria.
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Di atas sudah dijelaskan tentang tipe motivasi
belajar. Untvk melihat bentuk motivasi manakah yang baik,

kita Tharus melihat tahsp perkembangan yang telah dicapai
oleh siswa. Sisws yang masih berada di Sehkolah Dasar lebih
termotivasi ekstrinsik, meskipun motivasi intrinsik sudah
dapat dikembangkan sendiri. Untuk Sekolah Menengah Tingkat

Atzs sehzrusnya lebih termotivasi intrinsik; sebab siswa

tersebut sudsh mampu menyvadari kepentingan belajar bagi
perkembangsn dirinya. MNamun dalam kenyataannya ada siswa
vang bDelum memiliki motivasi intrinsik. Hzl ini ini
munigkin disebabkan oleh : (Winkel, 1887 : 293

]

1. Corak pendidikkan kelusrgs yang dialamil sejak kecil.
¥eluarga tidak menzsntang znak untuk memberikan prestasi

vang patut dibanggakan.
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raburazn mendensi cita - cita hidup

leragu-raZusn siswa mengenai kemungzkinan untuk melanjut-

(}.J

han ke Perguruan Tinggi.
4, Pengarun dari teman - temzn sebaya, yvand tidzak menghar-

gsi prestesi tinggl dalam belajar

ci
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jaman wmodern, yvang mendorong untuk bersenang

tanpa usaha vang merupsksn kegiatsn belsjar.

Dengzn adanyva kemungkinan - kemungkinan 1tu maka gduru
dituntut wuntuk berusaha mengembangkan motivasi intrinsik
rRepada anak.didiknya.

Dalam dunia pendidikhkan membangkitkan dan meningkst-
kan motivasi belajar sisws merupakan hal vyang dianggap

penting, karena mengembangkan motivasi intrinsik akan
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Namun demikian siswa masih dapat digerakksn oleh
motivasi ekstrinsik, karena itu waJarlazah bila guru
mempergunakan insentif-insentif seperti pujian (asalkan

erdassrkan prestasi nyata) dan celaan (aszal tidak menyaki-

o

ti 3. Insentif - insentif ini merupakan slat yang digunakan

o
r
-
&

ntuk menggerakkkan siswa dslam melakukan kegiatan
pelajar. Motivasi intrinsik merupakan sumber energi vyang
paling tzhan lama, hasl ini disebabkan siswa merasa senang

dan  puas dalam belajar. Untuk membangun motivasi secara

efektif vang penting dileknkan gZuru =adalah mepelajari
kebutuhan siswa secarsz individual, sehinggas guru dapat
menyusun straetegl mengsjar yang sesuzai dengan kebutuhan
siswa

Sehubungan engan pemeliharasn dan peningkatan
motivasi belajar siswa, maka peranan pengsjar di sini
sangat penting yaitu : (Slameto, 1887: 178)

1. Menggairahkan siswa

Dalam rutinitas sehari - hari pengsjar harus berussaha
menghindari hal - hal yvang monoton dan membosankan.
Pengajar harus selalu memberikan motivasi dan

memeliharanya dalam belajar vyaitu dengan memberikan
kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke
aspek lainnya. Untuk meningkatkan kegairahan siswa, guru
harus mempunyal pengetanuan yang cukup luas.

2. Memberikan harapan realistis

Guru harus memelihara harapan siswa yang realistis dan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

memodifikasikan harspan - harapan yang kurang realistis.
Untuk 1tu guru periu memiliki pengetahuan vyang cukup
mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis siswa
pada masz lalu, dengan demikian guru dapat membedakan
harapan yang realistis, pesimistis dan optimis.

3. Hemberikan insentif
Bila siswa mengalami keberhasilan, guru diharapkan

memberikan pujlan atas keberhasilsnnya, sehingga siswa

vy

kan terdorong melakukan usaha lebih lanjut untuk
mencapal tujuan - tujuasn pengajsran, Sehubungdan dengan
hal itu maka umpan balik merupakan hal yang yang sangat
berguna untuk meningkatkan usaha siswa.

4. Hengarahkan
Guru harus mengarahkan tingkah‘laku siswa, dengan cara

menunjukkan pada siswas dan meminta mereka melakukannya

sebsik-baiknya.
Motivasi merupaisan Jantungnysa proses belajar
mengajar. - Begitu pentingnya motivazsi dalam belajar, maka

4

tugas guru vyang pertama dan terpenting adalah membangun
motivasi terhadap apa yang akan dipelajzri coleh siswa dalam
belajar, motivasi bukan saja menggerakkkan tingkah laku,
tetapi Juag mengarahkan dan memperknsat tinghkah laku. Siswa
vang termotivasi dalam belsjar akan menunjukkan wminat,
kegzirahan dan ketekunsn vang tinggi dalam belsjar, tLfanps
tergantung pada guru.

Motivasi vang diarahkan sendiri oleh siswa sangat

[

efektif untuk meningkatksn motivasi siswa dalam belajar.

[ )

Siswa - siswa menunjuhkkan tingksh laku vang mandiri dalam
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bel

o

jar. Selain itu siswa ftersebunt juga mempunyai sistim

1 [}

nilai vyang vaik vang melatar belakangi tingkah 1laku
tersebut. Bagl siswa vanz memiliki motivasi yang diarahkan
oleh diri sendiri, makaguru tinggal memberikan pelayanan

sesual dengan tuntutan belajar.

Pi daliam melsksanakan pengajaran, terdapat berbagai

aspek vang penting dan =sangat menentukan vyaitu guru,
materi, metode, wmedia dsn penilaian. Pengajaranh vyang
efektif dalam membelajarkan siswa dapat dilihat dari

seberapa Jauh siswa mempercleh perubshan tingkah laku,
pengetahuan dan keterampilan. Keefektifan pengajaran

terkalt erat dengan motivasi belajar siswa.

Pengajaran vang efektif sadalah pengajaran vyang
nerigembangkan motivasi siswa dalam belajar semaksimal
mungkin. Untuk itu guru sebagai penanggungjawab

keverhasilan pangajaran perlu mengusahakan agar setiap
komponen yang tTerlibat delam pengasjaran dapst mendukung
peningkatan molivasi siswa didalam belajar ( Flida
Prayitno, 1838 : §4)

PDalam kegialtan belajar, motivasi belajar siswa
tercermin dalam tindakan stau aktivitas siswe baik didalam

kela Aktivitas siswa tersebut dapsat
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=
o
=
pe
=
0.
[
(-]
[
o
L}
o
[
[}
fo
5]

ditunjukkan oleh Nasution (13986 : 8B2) sebagai berikut :

1. Minat dan perhatizn siswa terhadap pelajaran;

2. Semangalt siswa dalam mengerjakan tugas;
3. Reaksi siswa terhadap rangsangan vang diberikan oleh

pengajsar;
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4. Tanggung Jawab siswz dalam mengerjakan tugas vyang
diberikan guru;

Penyediaan waktu belajar di rumah.

w

Didalam proses belajar mengajar motivasi belajar siswa
berfungsi sebagai
1. Mendorong manusia atau siswa untuk berbuat, Jjadi sebagai

penggerak atan motor yang melepaskan energi. Motivasi
dalam hal 1ini merupakan motor penggerak dari setiap
pekerjaan yang dilakukan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan vyang
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberi-
kan grah ternadap kegiatan yang harus dikerjakan.

3. Menyeleksi perbuatannya, yakni menentukan perbuatan apsa
vang hendak dan harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan
vang 1tTidak bermanfaat bagl tujuan tersebut. Seseorang
vang menghadapi ujian dengan harapan lulus tentu akan
melakukan kegilatan belajar dan tidak akan menghabiskan
waktunya untuk bermain.

Dari wuraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa moftivasi belajar siswa merupakan satu syarat dalam
mengawalil kegiatan belajar di sekolah. Dengan adanysa
motivasi siswa baik motivasi intrinsik maupun motivasi
ekstrinsik diharaspkan sisws lebih gist dan 1lebih
mengarankan dirinya untuk berbuat secptimal mungkin, ini
dilakukan sesuail dengan kemampuan masing-masing sehingga

akan tercapai tujuan belajarnya.
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tidak senang dan tidak berbakat wuntuk suatu pekerjaan
tersebut. Sebagai contoh hadiah vang diberikan untuk gambar
vana terbaik mungkin tidak akan menarik bagi sesecrang yang
siswa vang tidak memiliki bakat menggambar.

Hadiah =ebagai alat untuk memotivasi belajar siswa
dapat menjadi penguat tingkah laku siswa. Siswa vang
melakukan pekeriaan dengan baik diberi hadiah oleh guru,
baik berupa hadiah verbal maupun hadiah materi. Hadiah
dalam bentuk verbal lebih baik dari pada dalam bentuk
mzteri. Dalam memberikan hadish verbal, guru juga harus
hati-hati. Tidak semua hadiab wverbal dapat  menimbulkan
-motivasi belxiar siswa secara efektif. Hanya hadiah verbal
. yang memberikan informasi lebih membangkitkan minat fiswa
untuk berhasil dalsm belsiar.

X. Saingan / Kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebsgai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan baik
rersaingan indiwvidual mesupun  persaingan  keloampok dapat
meninghkatkan prestasi belajar siswa. Memang unsur . per-—
saingan  kanyak dimanfaatkan dalam bidang industri tetapi
persaingan baik juga dipergunakan untuk - meningkatkan
motivasi belajar sisws.

Akan tetapi kompetiei menimbulkan konflik dalam diri
individu. Mereka terancam perasaan takut dan bersalah.
Kompetiei wmenimbulkan efek bahaya yang tidak diinginkan,

antara lain :

a. Timbul sifat ingin selalu bereaing dengan orang lain.
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Siswa cenderung untuk bersaing kepandaian melalui tes.
Mengalahkan orang lain lebih penting dari pada mengeria-
kan tugas sebaik mungkin. Mengejar nilai tipggi 1lebih
penting dari pada mengejar tujuan belajar. Hal ini dapat
mendorong siswa menghalalkan segala cara untuk . mencapai
nilsi yang tinggi.

k. Dengan adanya kempetisi untuk memperebutkan hadiah akan
menimbulkan konflik dalam diri siswa.

. Dengarr kompetisi dalam belajar akan menimbulkansifat
egois terutama dalam diri siswa yang memenangkan kompe-—
tisi.

d. Teknik hkompetisi hanya merangsang siswa yang pandai.

e. Kompetisi menimbulgan raca scembong dan diri lebibh hebat
baaoi yang herhasil.

f. Kompetisi berbahaya bagi siswa yang berpenampilan sedang
atau rendah. Karena mereka tidak dapat bersaing dengan
siswa yang lebih pandai darinya.

g. Kompeti=i menimbulkan sifat pesaing dalam diri siswa.

Fersaingan akan lebih baik dalam bentuk persaingan
antara individu dengan dirinya sendiri. Ini dapat dilakukan
dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih
mengenal kemajuwan—kemajuan yang telah dicapai sebelumnya
dan =apx vang dapat dicapai untuk waktu berikutnya. Cara
yang dapat digunakan untuk memberi gambaran .pada  siswa
tentang kemajuan vyang telah dicapai, misalnyz denngan
membuat dan memheritahukan grafik kemajuan siswa yang hanya
diketashui oleh varng bersangkutan, sedang =iswa lain tidak

mengetahuinya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Dengan demikian motivasi dengan menimbulkan persaingan
dengan diri sendiri secara keselj;uruhan dapat mendorong
semua siswa lebih giat belajar, baik siswa yang pandai
maupun siswa yang kemampuannya rendah atau sedang.

- 4. Ego—invoclvement
Menumbubhkan kesadaran kepada siswa agsar merasakan
rentingnya tugas dan @enerimanya sebagai tantangan sehingga
bekeria kerag- dengan memper taruhkan harga diri, adalah
sébagai salah satu bentuk motivasi vyang cukup penting.
Sesearang @ akan berusahs dengan segenap tenagsa untuk
mencapal prestasi  yang baik dan menjaga harga dirinya.
Penvyelesaian tugas dengan baik merupakam simbol kebanggan
-dan harga diri, begitu pula dengan csiswa cebagai subyek
kelajar. Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi

karena hayrga dirinya.

3. Memberi Ulangan
Fara =siswa akan menjadi giat belajar hkalau
mengetahui  askan diadakan wlangan. Oleh karena itu memberi
ulangan Juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus
diingat oleh guru, adalah jangan terlalu sering memberikan
ulangan karena akan membosankan dan  bersifat rutinitas.
Dalam hal ini guru harus juga terbuka maksudnya bila akan

diadakan ulangan haruvs memberitahukan dahulu kepada siswa.

6. Mengetahui Hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaaanya, aﬁalagi kalau
terjadi kemajuan, akan mendorong sisiwa untuk  lebih giat

belsjzr. Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat,
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maka akan ada motiwvasi pada diri siswa untuk terus belajar,
dengan sustu har%pan hasilnya terus meningkat.
7. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses dan berhasil

menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian.

Fuiian ini adalah bentuk reinforcement vang positif dan

sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu
supaya puiian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus
tepat. Dengan puiian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gsirah belajar siswa serta
szkaligqus membangkitkan harga diri =siswa.
8. Hukuman

Hukumaﬁ sebagai reinforchement vang neéatif tetapi
kalay diherikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat
motivasi. Oleh karena itu gury harus dapat memahami
prinsip-prrineip pemberian hukuman.

RHukuman sebagai alat motivasi hanyak memberikan penga—
rub  psikolegis  vyang ﬁegatif. Hukuman dapat menimbulkan
kecemasan, gangguan emosi, dan perassan bersalah dalam diri
siswa. Ferbuatan menghukum merupakan ciri guru vyang
ctoriter. Hal ini dapat berakibat buruk pada siswa yaitu @

iizwa menjadi apatis

r

3

— sisuma kehilangan minat dalam belajar

- Biswa mengerjakan tugas belajar sesuai dengan apa vang
harus  ia keriakan, tidak memiliki innisiztif, dan usaha
untuk belajar sendiri sangat rendah. Karena takut disa-
lahkan guru, siswa belajar agar tidak berpehdapat lain,

sekedar patuh dan mengikuti kemauan guru.



45

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

" bl . [l g L = | =4 [ " [y ]
o - 44 i = i - = ] 1] ] i ..M.
L 10 o @ U 1 o YU i T &
] 0 = e >~ 2 4 = oy ] +J o
~y i H ) 2= o £ 0 =
i1 = o 4 o i
o 0 44 j fij
= 1h i} X u
] [ i = + on ]
u U r~t ] i © v
i n (] i in ] G
4 = o = £ i
il il £
T ! i
- el
= T
-
Lase]
. .l.n
] i

¥

4
i
-




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

C. Tanggapan

Menurut Kamus Indonesia (Poerwadarminta, 1876:200),
tanggzapan adalazh sambutan atsu reaksi. Tanggapan merupakan
gambafan tentang sesuatu yang tinggal dsaslsm ingatan
manusia, setelah manusia berpikir hingga timbul suatu kesan
(Abu Ahmadi, 18735: 37}.

Suatu informasi yang diterima ocleh mannsis akan diolah
dan dipikirkasn oleh manusiz ysng pada akhirnys dikeluarkan
dalam bentuk tindsakan.

Tindakan tersebut merupakan reaksi dari informasi yang
diterima. Tangdapan ini dspat bersifat positif dan dapat
pula bersifat negatif.

Dalam proses belajar mengajar, tanggspan siswa atas
pelajaran vang sedsng berlangsung sangsat berperan terutama
dzlam pencapaian tujusn belajar. Tanggapan yang baik akan
membuat pelajsran yang sedang berlangsung menjadir lebih
nidup karenz siswa terlibat secara aktif dan mencurahkan
pernatian sepenuhnva pada kegiatan belajar tersebut.

Sebaliknya tanggapan siswa yvang negatif akan menper-
lambat proses belajar yang sedang berlangsung. Tanggapan
negatif dari siswa dapat berupa sikap benci terhadap pela-
jaran bahkan pada gurunya. Tanggapan vang negatif ini dapat
merugikan diri siswa sendiri.

Untuk 1tu dalam proses belajar mengajar diperlnkan
tanggapan vang positif. Karena tanggdapan yang baik dari
siswa akan mendorong minat siswa untuk mempelajsri materi

pelajaran sebaik mungkin, bhkan selanjutnya siswa tersebut
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lebih berusaha untuk mencapsi prestasi yang lebih tinggi.

Untuk mendapatkan tanggapan yang bsasik dari siswa, guru
memang perlu menyiapkan'dirinya sebelum mengajar, baik dari
penguas=zan materi, c¢ara menyampaikan materi sampail pada
penampilan atau sikap guru dalam mengajar. Semﬁa hal
tersebut di atas sangat diperlukan untuk mendapatkan
tanggapan vyang baik dari siswa selama pengajaran sedang
berlangsung.

Siswa akan bereaksi positif karena siswa tersebut
mempunysai perasasan senang dalam mengikuti' pelajaran. Hal
ini dapat disebsbkan oleh gurunya yang mensrik dsalam
menyampaikan materi.

Memang cara penyampaian materi pelajaran yang baik ,
vang disertai oleh metode pengajaran yang sesuali dengan
materi saat itu, akan dapat membangkitkasn tanggapan siswa
vang baik.

Hal tersebut dapsat mendorong siswa untuk leﬁih
menicurahkan perhatiannya terhadap pengajaran yang sedang
berlangsung dan terlibat secara aktif. Perhatian yang
sepenuhnya terhadap materi aksn memperlancar proses belsjar
mengajar di dalam mencapail tujuan belajar.

Tanggapan atau reaksi siswsa terhadap pengajaran
sejarah vyang baik, telah mendorong memperlancar kegiatan
belajar. Prestasi belajar sejarah skan tercapai dengan bsaik
apabila seluruh siswa terlibat dalam kegiatan belajar
tersebut. Prestasi belajar yang tinggi merupakan cermin
dari keberhasilan pengajaran. Dan hal ini berawal dari

adanya tanggapsn siswa yang bzik terhadsp pengajaran.
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D. Prestasi Belajar
Pengertian prestasi adalah hasil puncak yang telah
dicapail {Poerwadarminta, 1983: 380). MHenurut Winkel

prestasi merupakan bukti keberhassilan usaha vyang telah

[o N
e
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£
L)
o
'.J
w
[y )]
fuss}

ain itu prestasi juga merupakan pengusassan
pengetahuan, keterampilan terhadap mata pelajaran vyang
d

ibuktikan melalui test.

]

Tes prestasi digunzkan sebagail =zlat untuk mengungkap

-

cemanpuan saktual sebadai hasil belajar. Di dalam proses
pendidikkan aRkan selalu ada situasi yand menentukan
penganbilan keputusan. Untuk itu diperlukan suatu informasi
vang akurat yang diperoleh melalui tes prestasi belsjar.
Test prestasi sebagai alat pengungkap keberhasilan
seseocrang mempunyal fungsi sebagal berikut: (Syaifudin
Aswar, 1887: 73
1. Fungsi Penempatan
Adalanh penggunaan test prestasi unntuk melsakukan
klasifikasi individua ke dalam bidang atsu jurusan vyang
cocok dengan kKemampuannya.
2. Fungsi Bormatif

Untuk melinat sejauh mansa kemajuan belajar vyang telah

dicapal cleh siswa dalam suatu progdram pendajaran. Dalam

hal ini hasil test prestasi merupakan umpan balik
kemzjuan belajar. Tes ini dilakukan ditengah program

3. Fungsi Diagnostik
Test ini digunakan untuk mendisgnosis kesukaran-
kesukaran dalam belajar, mencari kelemahan-kelemahan

siswa yang dapat diperbaiki dengan segersa.
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ungsi Sumatif

i
L3

Penggunaan test prestasi untuk menghasilkan informasi

mengenai rengduassan pelajaran vang yang telah
direncanakan sevelumnysa dalam program pengajaran. Test

ini merupakzn pengukurasn tahap akhir dazlam suatu priode
pengajarsan.
Dengan adanya ke empat fungsi tersebut, maka dapat kita

lihat ‘pahws test prestasl merupsakan salah satu  sumber

Lo

penting dalasm pengambilan keputusan, karena salah satu

sumber

o

enting dalam hal ini adalsh hasil pengukuran yang

diperolen dari test prestzsi bslajar.

lws
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asi dapsat digunazkan unntuk mengambil
keputusan administratif, wmisalnya pengisian raport tidak
dapat dilakuksn tanps mengadaksn test prestasi.Demikian
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pengambilan keputusan untunk meningkatkan carsa
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mengajar, baru dapat dilakuksn setelah ada test prestasi.

3uatu test prestasi dianggap sebagal motivasi
ekstrinsik, buksn motivesi intrinsik. Motivazi intrinsik

tidax dapat vertzhan lamas dan efeknya segers hilang setelah
tujuannys tercspsi.  Aksn tetzpi dalam prestasi belajar
tidskliah penting untuk membedakan mans yang didorong oleh
motivasi intrinsik dan mana yvang didorong oleh motivasi

ekstrinsik, narena ysng terpenting di sini adalah

Suatu test prestasi vang baik adalsh test yang

didasari osleh prinsip-rprinsip pengukuran vang jelas sehing-
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=0

mengadar. Cringip-prinsip dasar pengukuran prestasi yang

dikutip oleh Syaifudin Aswzr dari Normz E. Groundlund

W]

[éV]

Teast prestasl hsrus mengukur hasil belsjar yanz telah
dibatasi secars Jelass dengan tujuan Instruksional.

g3t prestasi harus mengukur sustu sampel yang represen-—
tatif dari hasgil belajar dan dari meteri yang tercakup
dalam program pengajarsn. Yang dimaksud dengan sampel
representatif adslah perwujudan sosl test dalam bentuk
item-item yang mewakili semus pertanyaan yang mungkin
dibust. Suatu test tidsk mungkin dapat memuat seluruh
item dan menanyaksn selurnh masalazh mengenai materi
peisjarsn. Keterbatasan waktu, kemampusn pennlis soal
dan pertimbangan-pertimbangsn teknis lsinnys menyebabkan
renyzilen hanys terbstas pads sebsgsisn kecil dari semusa

remungkinan  test dan sebsgisn  kemungkinan test

cocok untuk mengukur hssil belsjsr yang diingingkaé&%_
Test prestasi harus dirancang agar cocok dengan tujuan
Test prestasi harus dibuat sereliabel mungkin.

Reliabel test merupakan salah satu ciri kualitas untama
vang tidak dapat diabaikan. Suatu test yang tidak
reliabel akan memberikan penafsiran yang keliru mengenail
aspek yvang diunghkap. Ketidakreliabelnys test disebabkan

olenh adanys hesalahan pengukuran yang bersumber dari

dalam test itu sendiri. Sumber kesalzhan dapat dikurangi
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apabila dalam penyusunan test dirancang dan ditulis
menurut aturan yang benar.

6. Test prestasi harus digunskan untuk meningksatkan belajar
siswa.

Tujuan umum dan utams pengukuran prestasi siswa adalah
untuk membantu mereksa dalam belajar. Bila para siswa telah
dapat memandang test sebagsi sarana yang menclong mereks,
maka fungsi test sebsagai motivator dan pengarah dalam
belajar akan tercapai.

Menurut Ivor K. Davis(1978: 307), ada tiga prosedur
pengukuran hasil belajasr yaitu
1. Rumuskan materi yang skan diuvkur dalam bentuk yang Jjelas
2. Tentukan skala yang akan dijadikan dassar pengukuran
3. Yakiﬁkan bahwa prosedur penilaian atau pengukuran analog

dengan keadaan yasng sebenarnya.
Dari ke tiga prosedur tersebut, guru hendaknya dapsat
membuat pengukuran prestasi belajar yang baik sehingga apa
vang menjadi tujuan belajar tercapai, dan dengdan sendirinya
dapat mengukur prestasi belsjar siswa.

Menurut Ngalim (1887:115), prestasi belajar merupsakan
hasil pengoclahan atau out put dari suatu proses
transformasi terhadap masukan atau in put yang berups
materi pelajaran. Proses tersebut dapat digambarkan sepefti

di bawah ini
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Masukan Proses hasil
Materi pelajsran transformasi prestasi
Dari uraiasn di atas mengenal mengenzi belsjar dan
prestasi belajar,: dapat disimpulkan bahwa belajar padsa
dasarnys adalah suatu proses yaitu proses dari belum mampn
menjadi sudah mampu. Bils hal tersebut dikaitkan dengsn
sejarah make sisws vang belsjar akasn menvadari mshkns
sejarah pads masa lampan dan dari sejasrah tersebut dapat

diperoleh

belajsr. Dengan belajar mska ses

ide - ide vang kreatilf sebsgai  sumber

motivasi

eorang siswa dapat mencapai

hasil puncak vang disebut prestasi belajar.

Adanya tes prestasi ini akan membantu mening-
katkan semangat belajar siswa, karena biasanys sustu
tes akan mendorong siswa untug belajar sebaik mungkin
sehinggs hasilnya Juga skan baik
D. RKerangka Berpikir

Dalam kegiastan belzjsr mengsjar, motivasi belajar

siswas merupaksn sesusatu vang pen

dalam sisws untuk belajar.
kelsncaran kegistan belajar
belajar vang bernupa prestasi
hasil vang memuaskan.

Motivasi
pentingnya motivasi

pertama

mernpsksn jantungnya proses belajar.
dalam belajar, mak

dan terpenting sdalszh membsngun motivasi

ting sebsgsl penggerak dsri

Hal ini akan menjsmin

mengajsr, sehingga hasil

Jugs aksan menghasilkan

Begitn

tugas guru yvang

terhadap

aps yang skan dipelajsri oleh sisiwa.

Motivasi buksn hsnya mengzgerakkkan tingkah lashn

sisws
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BAB IIX
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukasn di SMA Immanuel dan SMEA

Taraskanita, Kecamatan Kalassn, Sleman, Yogvaksarta.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adsalah penelitian ex post facto.
Ex post fscto srtinyas fsaskts telah terjadisebelumnya.Dengén
demikian penelitian ex post facto dapst merngkaji hubungan
satu varisbel bebss atau lebih dalam waktu bersamzan untuk
menentukan efek varisbel bebas tersebut pada variabel
terikat (Mana Sudjansz,1989:587).

Dengan demikian penelitian ini merupakan korelasional
antars variasbel bebas dan variabel terikst. Dimana variabel
bebasnya adslazh motivasi belajsr dan varisbel terikat
adalash prestassi belajsr. Jadi penelitian ini mencari

korelasi antaras motivasi belsjar dendan prestasi belajsr.

C. Populasi dan Sampel

Untuk populasi dalam penelitian ini adsalah siswa -
siswi SMA Eamanuel Kalassn YogzZyaskarts dan SMEA Tarskanits
Kalasan Yogyzkarts tahun ajazrsn 1884/1985. Untuk lebih

jelasnya daspat dilihat di bawsh ini
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Populasi
Kelas
Sekolah
I II III jumlsah
SMA Emmsnuel 40 40 40 120
SMEA Tarakanita 90 80 80 250
Jumlah 130 120 120 370
Sampel
Sekolsah Kelas Jumlah
I II
SMA Emmanunel 30 30 B0
SMEA Tasrakanita 40 ' 30 70
Jumlah 70 80 130

Seluruh populasi berjumlah 370 siswea, terdiri dari 120
siswa SMA Ewmmanuel Kalasan dan 250 dari SMEA Tarazkanitsa
Yogyaksrta. Dalam penelitian ini untuk sampel hanya dipakai
kelss I dan Kelas Il ssja. Hal ini disebsbkan siswa-siswi
kelas III1 sudash menyelesaikan EBTA-nya dan tidak menduduki
kelas III lagi.

Sebagail sampel yvang diambil secaras random straiified
vaitu sampel vyang diambil secars acak menurut tingkatan
kelas I dan Kelss II sejumlah 35 ¥ (130 sampel dsri 370
sisway. Untuk SMA Emmanuel sampelnys ada 50 # (60 sampel
dari 120 sisws) dan SMEA Tarskanita sampel berjumlah 28 4.

(70 sampel dari 250 siswa).
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D. Obyek Penelitian ( Variabel )
1. Tanggszpan Siswa Terhadap Pengajaran Sejarah
Indikstor ysng digunskan adalah
- Status pelajaran sejarah
- Penguasaan materi oleh guru
- Csra penyampaian materi oleh guru
- Penggunsan metode pengajsran.
Variasbel ini dianslisis dengan metode Prosentasi.
2. Aktivitas Belsjar, Metode dan Alat Bantu Pengajaran
a. Kegiatan di dalam kelas (Xq)
- Ketekunan mengikuti pelajaran
~ Keaktifan dalam diskusi
- Penggunaan kesempatan bertanya
b. Kegiatan di lusr kelas (Xz)

- Belajsr dengan jadwal

Mengerjakan pekerjaan rumah

- Belajsr mandiri vang terjadwal

t

Pemilikan sumber belajar.
¢. Metode dan Alat Bantu Pengajaran (Xg3)
- Metode dan slat bantu yang digunskan
Varigbel a, b, dan ¢ sebagai variabel bebss (X1, Xg,X3).
3. Prestasi Belajar sebsgsi varisbel terikat (Y )}, vang
berupa nilai test pelajaran sejarah.
E. Instrumen Penelitian
1. Kuisoner, diberikan untuk mengukur motivasi belsjar
siswa.

2. Dokumenter, dismbil dari nilai yang ada pada guru

om
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S7

bidang studi.
Dalam pengumpulan dats, disebarkan kuvisoner dengzan 28
pertanyaan. Untuk skoring dilskukan dengan memberikan

skor sebagai berikut

- bila siswa menjawab a, diberi skor 4
- bila sisws menjawab b, diberi skor 3
- bila siswa menjswab ¢, diberi skor 2

- bilas siswa menjawab d, diberi skor 1
Sedangkasn untuk melihst hs=sil belajasr siswa peneliti

mengambil nilai harisn yang ada pada guru bidang studi.

Analisa data

Untuk mengasnalisa dats vang dipercleh, peneliti

menggunakan duz metode.

- metode prosentasi untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pengajaran sejsrah. Untuk mengukur tanggapan

siswa dengsn memberikan kuisoner vyang berisikan

pertanysan seperti vang tersebut dalsm indiksator di

atas.
- metode korelasi product moment untuk mengunji hipo-
tesis 1, 2 dan 3 dengdan rumus sebsagail berikut

¢XY ) ) Ay DR

W [gx? - %22] (Y2 - guv.jz ]
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Keterangan
Tyy
N

Korelasi Pesrsons

jumlsh responden

Kegiatan belsjar didalam kelas
Kegiatan belsjar diluar kelas
Metode dan =zlast bantu pengajarsan

Prestasi belsjsar

L

)

S
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4. Tanggapan siswa Terhadsp Pengsajsarsn Sejarah

Tanggapan adalah sambutan atau reaksi. Tanggapan vang
baik dari siswa terhadap pelzjaran akan mendorong motivasi
siswa untuk belajar iebih baik (¥J5, Poerwadarminta,
188%¥ :200). Proses pengajaran merupazkan suatu komponen
vang terdiri dari guru, siswa, materi, media dan metode.

PengaJjaran vyang efektif adalah pendajaran yang dapat

menumbunkan motivasi siswa untuk belajar semaksimal
muangkin. Untuk itu guru dituntut untuk menguaszi materi
vang akarn disampaikan dan menyampaikannya secara Jjelas

dengan metode-metode mengajar yvang tepat.

‘Dari data yang diperocleh, dapat dilihat tanggapan
siswa terhadap pengajaran sejarah yang terdiri dari
tanggapan siswa terhadap materi pelajaran sejarah,
tanggaran siswa terhadap guru dan carz penyampsisn materi
an tangddapan siswa  terhadap media dann metode vyang
digunakan guru. Untukr lebih jelasnya deapat dilihat padsa
tabel-tabel berikut ini.

Tabel 1. Tangdapan siswa terhadap Pengajaran Sejarah

Ho Tanggapan T 4 Ket
i Sangal penting 45 34,8

2. Penting 35 85,4

3. Rurang penting - : -

4, Tidak penting - -
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Sumber: Data primer terolah

Tabel 2. Tanggapan siswa terhadap Materi Pelajaran Sejarah

Ho Tanggapan F %“.‘7 RKet
1. | S=ngat menarik 34 26,1

2. Menarik - 86 73,8

3. Cukup menarik - -

4. Tidak menarik = -

Dari ke dua tabel tersebut dapat diketshui sebagian
besar siswa mengatakan pelajaran sejarah penting ada 85,4%
dan materinya menarik 73,8%. Disamping itu ada jugs siswa
vang mengatakan bahwa pelajaran_sejarah sangat menarik
26,1% dan sangat penting ada 34,8%. Sehinggse dapat dikata-

kan bahwa tanggapsn siswa terhsdap pelajaran dan materi

o)

sejerahn adalah balk dsn positif.

Untuk mengetahui tanggeapan =siswa terhadap metode
perigajaran vyang digunakan guru dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 3. Tangggapan Siswa Terhadap Metode Pengajaran

No.| Tanggapan F % Ket
1. Sangat menyenanghkan 28 21,86
2. Henyenangkanb 986 73,8
3. Cukup menyenangkan 8 4,8
4. Tidak menyenangkan - -

Dari tabel dapat dilihat bahwa 73,8 ¥ siswa menyatakan

penggunaan metode pengajaran menyenangkan, 28 ¥ sangat
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menyenangkan, dan 4,85 % menyatakan cukup menyenangkan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tanggapan siswa terhadap
penggunaan metode pengajaran adalah positif (baik).

Motivasi belajar siswa juga didukung oleh bagaimana
cara guru menyampaikan materi. Tanggapan siswa terhadap
cara guru menyampaikan materi seperti berikut ini :

Tabel 4. Tanggapan Siswa Terhadap Cara penyampaian Materi

No Tanggapan F % Ket
1. Sangat jelas 35 by Sk

2. Jelas 89 83,4

3. furang Jelas 8 4,8

4, Tidak Jjelas - =

Dari tabel tersebut 68,4 % siswa menyatakan cara guru
menyampaikan materi Jelas, 27 7% sangat jelas dan 4,8 %

siswa kurang Jelas. Sehingga dapat dikatakan bahwa

“

tanggapan siswa Lerhadap cara penyvampaian materil oleh guru
adalal positif (Jelas).

Dalam kegiatan belajar, penguasazn materi oleh guru
sangat diperlukan. Hal ini &akan membantu kelancaran
pembelajaran dalam mencapal tujuasn yang sudah ditetaspkan.
Dalam tabel berikut merupakan tanggapan siswa terhadsp
penguassaan materi oleh guru.

Tabel 5. Tanggapan siswa terhadap penguasaan Materi Guru

No. Tanggapan F s Ket
i Sangat menguasai S5 42,3

2 Menguasai 58 43,1

3. Kurang menguasail 18 14,8

4. Tidak menguassai - -
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Dari tabel terssbut 43,1 % siswa menyatakan bahwa guru
menguasal materl, 42,3 ¥ sangat menguasai dan 14,8 ¥ guru

T

kurang menguasai materi. Karena itu dzpat dikatakan bahwa

tanggapan siswa Lterhadap cara penysmpailan materi oleh guru
adalah positif {(menguasal)

B. Hubungan Aktivitas Belajar Sejarah Siswa Di dalam Kelas

Bengan Prestasi Belajar

Untuk mengetahui adanya hubungan antara saktivitas
belajJar sejarah siswa di dalam kelas dengan prestasi
belajarnys, peneliti menyebarkasn kuesioner dengan 29
pertaniyaan. Dari keseluruhan pertanyasan yang ada kaitannya

dengan aktivit siswa di dalam kelas ada 7 pertanyaan.

s
4}

Reseluruhan hasil skor masing-mssing sampel dapat dilihat
pada lampirsan 1.

Dari keseluruhan datza yvang masuk, hkemudian dioclah
daiam tabel persiapan korelssi © (lihat lampiran 2.

Kemudian dari tabel persiapan korelasi diperoleh data-data

H
'....l
W
<)

3
1
[{]

[
~J

L L S S N

: :>\4
ry ¥
] Vi
SR
@
B!
ba o~
w0

[
[
o
m
W
(o8]

~
>
=
H
[,
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Kemucdian hasil perolehan skor tersebut dimasukkan dalam

rurus  korelilasi Preduct Moment. Hzsil perhitungan Tyy
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Can S

sdalah seperti berikut
19898 - (2787 (817}

130
fad 59418 - (2787)2] (6630 - (817)2]
130 130
= 186398 - 18517,89
(524,47% (161,83)
= V3001
84770.0861
= 180,01
291, 183025
Ty = 0,818
Dari hasil perhituﬁgan tersebut diketzhui harga =r
sebesar 0,818. Jika hasil ini dikonsultasikan dengan
hargs dari tabel ternyata lebih besar vaitu
0,818 > 0,230 > 0,178. Hal ini Dberarti bahwa antara
aktivitas celajar sejaran siswa di dalam kelas ada

nuournigan dengan prestasi belsjar, baik pada tingkat

=
@
i
@
o]
o
[}
<

aan 5 % maupun pada tingkat kepercayazmn 1 %. Jadi

ke dus variasbel tersebut signifikan, artinya azds hubungan

- .

antara antivitas belajar sejarah siswa di dalam kelas

o

C. Hubungan Aktivitas Belajar Siswa Di luar Xelas Dengan

Prestasi belajar

selajar mengajar tidak hanya berlangsung di

v
=
Q
[0
M
7]
o

1

daiazm hkelas, tetapl Juga ¢l luar kelas. Dalam hzl ini

[y
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berupa pengerjsaan

guru. Dari 29

sampel, maks .

pertanyaan vang bernubungan dengan aktivitas siswa di luar
keias a&da B pertanysan Perolehzrn skor masing-masing

semua  data dipercleh skornya kemudian

Vo
i st
(SRSt RC RN

nher dalam tabsl persiapan kerelssi (lampiran 4).

1

Daryi tebiel persiapsn horelasi terssbut diperoleh data dats

P . Y e L Vi
Selongai LTIl idAdl
v | “« e
it - iLoo
. o
£i - 9.:.\'
P - oane
Z‘.l = FayaseRa
N L aaman
A = &L 1i/%20
t‘:‘ AR A
il - J0SU
oy L N
HNE LT odis
™ = - i i, T lad oy~ o -, T e &5 & e 3 % 1 -
Dari perovienmn datz Lerssbut kemudian dimasukkan dalam
%

W
0]

tersebut

ramus Korelasi product moment. il perhitungan
adalan sebagal beri

2075171

130

({41746 - 393¢3,80) [BB30 - 6468,37]

= 18500 -~ 15882,85

[181,63]

= 337,15

330218,15
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&5

= 537,15
818,81
Ly = (,3871
Dari hasil perhitungan tersebut diperocleh hargs r adalah
5,871 . Xemudian harga r hitunz dikonsultasikan dengan

harga 1 dari tabel, ternyatz r hitung lebih besar yaitu
0,871 » $,230 » 2,173. Hal ini berarti antara aktivitas
celajar sejaran siswa di luar kelas ada hubungan dengan
prestasil pbelajar baik pada tingkat kepercayaan 5 ¥ maupun
aan 1 %. Jadi signifikan, artinysa

Y
ada nubungan positif antara aktivitas belajar sejarah
1

»
[
[ 3]
by
m
'.J
§-2
[
0
LM
™
)]
I\
[}
Q.

engan prestasi belajar.

D. Hubungan Hetode Pengajaran Dan Alat Bantu Pengajaran
Sejarah Dengan Prestasi Belajar

Metode adalah suatu cara yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan, sedang mengajar adalah menyampaikan
pahan pelajaran hkepada orang lain. Keberhasilan
pengajaran Jugea ditentukan oleh metode mengajar‘ vang
digunakan guru. Metode yang baik adalah metode yang mem-
verikan kesempatan pada siswa untuk aktif belajar, Untuk
itu metode pengajaran harus bervariasi sehingga tidak
membosankan. Alat bantu pengajaran atau media merupakan
salah satu sarana penunjang keberhasilan pendajaran. Alat
bantu ini berfungsi untuk membantu efisiensi menyampaikan
tujuan yang dikehendaki seperti membantu kemudahan belajar

siswa dan memudankan guru dalam mengajar.
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Dari data vyang diperoleh dengan 10 pertanyaan,
kemudian dioclah dalam bentuk tabel. Hasil perolehan skor
masing - wmasing sampel dapat dilihat pads lampiran 3.
Kemudian hasil perhitﬁngam tersebut dimasukkan dalam tabel
persiapan rKorelasi (lampiran 43, dan diperoleh data - data
sevagal berikut

i = 130

[
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(=Y Y8}
'_.‘l
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>3
w
1
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~

11
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(93]
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)
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»
[
| W]

i
o
[op)
(@)
o

'Y

M~

162

)
w
'.

<y .
Selanguinya data tersebut diolah dengan rumus korelasi

product moment seperti berikut:

29162 - 4127 (917)
130
Lyy =

[ 131387 - (41272 [6630 - (817)]

= 29182 - 29111,22
(131387 - 131016,37] (6630 - 8468,37]

= 50.78

[ 350,83] [181,63]
= 50,78
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T = 0,210

xy

Dari hasil pernitungan diperocleh harga Txy sebesar 0,210,
Remudian nasil tersebut dikonsultasikan dengan r tabel.
Ternyaca ¢ hitung lebih besaf dari r tabel pada tingkat
Repercayaan 5 % vyaitu 0,210 >0,178 , tetzpi lebih kecil
pada tTingkait kepercayaan 1 % yaitu 0,210 < 0,230. . Akan
tetapi dalam dunia penndidikkan dipaksai taraf

kepercayaan 3 % seninggs hunbungan duz varisbel tfersebut

signifikan Artinya ada mmbungan positif antara metode
pengajaran dan alat bantu pengajarzn dengan prestasi

&)
@
o]
g
[P
M
+y
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
- Tanggapan sisws terhadap pengajaran seJarah pada

umumnys ovaik ini dilihat dari hasil prosentase vang
cukup tinggi. 100 % siswa menganggap bahwa pengajaran
sejarah itu penting dan materinya menarik; 85,4 %
siswa menganggap metode pengajaran vyang digunskan
menyenanghkan dan 4,8 % cukup menyenangkan. Untuk carsa
penyampaian materi ada 85,4 % siswa mengatakan Jjelas
dan 4,8 % siswa kurang Jjelas. Sedangkan untuk
penguasaan materi 85,4 X% siswa mengatakan guru
menzgazszi dan 14,6 % mengatakan kurang mengusasai.

- Ada hnubungan antara aktivitas belajar siswa didalam
hkelss dengzan prestasi belajar. Ini terbukti dari hasil

gan  Iyy lebih besar dari harga r tabel vyaitu

Adz  hubrnuzan antara aktivitas belajar siswa di  luar
relas dengan prestasi belajar. Ini terbukti dari hasil
sarhitongszn Tyy lebih besar dari harga r tabel vaitu
8.
- Ada hubungan antara metode pengajaran dan alat bantu
Jzrzn dengan prestasi belajar. Ini terbukti dari
nasil pernitungan Tyy lebih besar dari r tabel vyaitu
3 pada tingkat kepercayzan 5 %, akan tetspi
*n ke=oil yvaitu 0,210 < 0,230 pada tingkat
sepercavaan 1 %. Rarena dalam penelitian pendidikkan

zring dizunakan tingkat kepercayaan 3 %4 maka hubungan
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Leduz variszsbel tersebut tetap signifikan.
B. Fembahasan
1. Tanggapan siswa Terhadap Pengajaran Sejarah

Tanggapan merupakan reaksi atau sambutan. Tanggapan
vang bailk dari siswa dalam suatu proses belajar mengajar
akan membantu kelancaran proses belajar tersebut. Tanggapan
merupakan keinginan dari siswa untuk ikut terlibat secars
langsung dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan
berlangsung aktiv apabila siswa mempunvai minat terhadap
hal vang dipelajarinya. Ini berarti tinggi rendahnya

tanggapan siswa terhadap pengajaran sejarah akan menunjuk-

ct
3

i

o

ail

-

1221 rendahnya pula motivasi belajar siswa, sebab’

o
AJ

-

tanggapan siswa selalu terkait dengan motivasi belajar
siswa. Tanggapan yéng baik dari siswa akan mendorong minat
siswa untuk mempelajarinya. XKegiatan belajar yang diminsati
olenh siswa akan diperhatikan terus menerus dan disertai
perasaan senang.

Motivasi Dbesar pengaruhnya terhsdap belsjar, karensa
vila bahan yvang dipelajari tidak sesual dengsn minatnysa,
siswa tersebut askan segan untuk belajar. Sebsaliknya siswa
vang berminat akan merasa senang dengan kegiatan belajarnya
dan mencurahkan perhatian vang besar pada kegiatan
tersebutb.

Hotivasi belajar siswa tidak dibawa sejsk lahir,
melainkan diperoleh kemudian. Minzt terhadsp sesuatu vang
dipelajarinva akan mempengaruhi belajar selanjutnysa.

tengembangkan wmotivasi terhadap sesuatu pada dasarnya

adzlail membantu siswa melihat bagsimana hubungan materi
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vang dipelajarinva dengan dirinya sendiri. Proses ini
menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atan

kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuannya
dan memuaskan kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa
belajar merupakan suatau alat wuntuk mencapai beberapa
tujuan yvang dianggasp penting, dan bila siswa melihat bahwa
hasil dari pengalaman belajar akan membawa kemajuan dalam
dirinysa, kemungkinan siswa itu akan berminat dan
cermotivasi untuk mempelajarinya.

Dengan melihat pentingnya tanggapan siswa dalam proses
belajar mengajar vang dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa, maka éuru dituntut agar dapst melibatkan seluruh

omponen pengajaran secara akitiv. Penyampaian materi vyang

jelas, ©penguassan materi yang luas dan pengZunaan metode
szrta azlzt bantu pengajaran yvang sesuai, akan mendorong

tanggapan yang positif dari siswa yang pada sakhirnya
mendorong motivasl siswa untuk mempelajari pelajaran

terseout dengan tekun dan penuh perhatian.

2. Hubungan Aktivitas Belajar Siswa Didalam dan Diluar
Relas Dengan Prestasi Belajar
Belziar mesrupakan sustu proses dimana seseorang

bsrubah  tingkah lakunya =sebagai zkibat dari pengalamannya

vaitu perubahan dari-bzlzaum mampu menjadi mampu. Perubahan
ini tidak hanya bzrksitan dengan penambahan ilmn
cengetanuan szja tetapi Jjugs berbentuk kecakapan,

Azterampilan, sikap dan penyesualan diri. Belajar akan
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lebih berhasil bila subyek yang belajar mengalami dan
melakukannya sendiri.

Keinginan seseorang untuk belajﬁr didorong oleh adanys
sifat ingin tahu, ingin lebih maju dan untuk menghindari
kegagalan, ‘serta ingin rasa aman dengan mengﬁasai materi
pelajaran. Sebaliknya adapula siswa yang belajar karena
didorong oleh rasa takut akan hukuman dan untuk mendapat
simpati dari guru, orang tua dan teman-temannya. Dengan
keinginan - keinginan tersebut, secrang siswa akan beruszha
untuk belajar lebih optimal sehingga keinginannya dapat
tercapai. Ia akan belajar rajin dan tekun dan selau aktif
belajar baik dikelas maupun diluar kelas sehingga prestasi
belajarnya juga baik.

Belajar dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu
melalui pengalaman langsung, belajar sendiri dan melalui
meniru. Dalam usaha mencapai tujuan belajar perlu dicipta-
kan suatu lingkungan belajar yang baik. Semua komponen
pengajaran harus dapat terlibat secaras aktif dalam proses
beiajar mengajar.

Lingkungan belajar yang baik akan mendorond siswa
unfuk melibatkan diri secara aktif dslam kegiatan belajar
yaﬁg sedang berlangsung. Bila siswa sudah ikut melibatkan
dirinya maka proses belajar mengajar akan berjalan baik dan
hasilnyapun zkan baik.

Dalam proses belajar mengajar di kelas, siswa dituntut
untuk iknt terlibat secara aktif. Keaktivan siswa bukan
hanya berbentuk kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran

tetapi Juga dalam segala tingksh lakunya. CBSA ( Carz.
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e

Belajar Siswa Aktif) merupakan konsekuensi logis dari
belajar dan mengajar. Hampir tidak ada proses belsjar tanpa
adanya keaktivan siswsa yang belajar. Untuk itu guru perlu
menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun ber-
tindak. Dengan saktivitas belajar dari siswa sendiri,
penerimaan pelajaran tidak akan berlalu begitu saja, tetapi
dipikirkan , diolah dan kemudian dikelusrksn dalam bentuk
vang berbeds.

Suatu hal vyang penting dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah mewujudkan
rrosedur mengajar yang dapat melibsthkan sepenuhnys siswa
didalam proses‘belajar.-Metode mengajar seperti ini sering
disebut sebagai CB3A (Elida Prayitno, 1888:109).

CBSA merupsakan cara atau usahs untuk mempertinggi atau
mengoptimalkan kediatan belajar siswa dalam pengajaran.
Dalsm kegistan ini ziswa terlibaf secara intelektual dan
emosional, sehingga benar-benar berperan dan berpartisipasi
=ktif dalam melzkukan kegiatén belajar. Dengan kata 1lain
CBSA menempatkan anak didik sebagai inti dalam kegiatzn
belajar mengajar. Dilihat dari siswa CBSA merupaksasn
kegiatan yang dilakukan siswa dalam rangka belajar, sedang
dilihat dari guru sebagal strategi mendajar yang menuntut
keaktivan siswa secarsa opfimal.

Proses belajar . mengajar menempuhn dua tahapan yaitn
perencanaan dan pelaksanaan termasuk didalamnya penilaian.
CBSA tercermin dalam tahapan tersebut yaitu melalui satuan

pelajaran. Dalam satuan pelajaran termuat kegiatan-kegiatan
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oy
Iy

Fora

vang akan dilakukan oleh siswa dalam proses belajar.

Dimulai dari TIRK (Tujuan Instruksional Khusus) gduru harus

memberikan reluang pads siswa untuk terlibat aktif.
Kegiatan belajar siswa ditetapkan dan disusun
secars sSistematis sehinggs memberikan peluang pada siswa

-untuk melakukan kegistan belajar bersama, dalam kelompok
dan belajar mendiri. Dalam penilaian guru hendaknysa
menyusun sejumlah pertanyaan yang problematis yang menuntuat
siswa untuk mernmsngkan pemikirannya secara optimal dan

vila  mungkin memberikan tugas-tugas yang dikerjakan di

o

kelas dan di rumah.
Berkaitan dengan wmotivasi belajar siswa, keaktivan

sisws menunjukan bessrnya motivasi siswa. Semakin besar

Aktivitas belajar siswa didalam kelas telah ditentukan
sebelumnys oleh guru melalui satuasn pelsjsran. Dalam prosss

belajar mengajar ini, baik belajar bersamszs, belajar

o N

k masupun bels]

o

r mandiri siswe yang sktif stau punya
motivasi yang kuat shkan menunjukkan ketekunazn belsjsr dan
s2lalu  bertanys tentang sesuatu yang belum diketshui atau
selum dimengerti. Dzlam keglatan belajar kelompokpun siswa
vang =ktif mempunysi kebersnian unntuk mengelunarkan pendapat
atan gagasannys tanpa takuot disalahkan. Dengan _situasi

belajer vyang demikian kesktivan belsjar siswa sksn  ikut

4]

menmnjang tercapalinys tujuan pendidikkan dan terutana

mencapal prestssi belajar yang memuaskan.

Lin]

Namwun demikian prestasi belajar tidak hanys ditentukan
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Prayitno, 1889 :12983. Berbagzai model wmengajar yang

dikembarigkan memungkinkan keterlibatan siswa yang maksimal

.

dalam belajar. Dalam mengajar guru hendaknya dapat
mengembangkan metode-metode mengajar yang baik, sehingga

a terlivsat secara aktif balk bertanya maupun

gfektif shkan memperlancar vencapsiasn prestasi belajar yang

Berkaitan dengsan metode mengajar yvang efektif, maka
sebelum mengajar guru hendaknya menentukan metode vyang
cocok dengan materi yang akan disampaikan sehingga dapat
melibatkan aktivitas siswa secara optimal.

Dalam uji coba CBSA, metode mengajar vyang digunakan
sebagai titik sentral adalah metode diskusi. Dikatakan
titik sentral karena dalam setiap proses belajar mengajar
tidak hanya digunakan satu metode tetapi dua atau 1lebih
metode. Dalam metode diskusi dapat dilihat bergabungnya
metode - metode 1lain seperti tanya Jawab dan ceramah.
Aktivitas belajar siswa juga terlihat aktif. Disini siswa
dapat mengeluarkan pendapatnya dan mengajukan pertanyaan
baik kepada gurunya maupaun pada siswa lainnya dalam
kelompok.

Dengan demikian metode mengajar yang tepat akan ikut
menentukan keaktivan belsjar siswa sehingga prestasi
belajarnyapun akan tinggi.

Untuk menumbuhkan motivasi belajar dan aktivitas
belajar siswa, media pengajaran juga ikut berperan. Medisa

pengajaran dipilih dan disesuaikan dengan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

pengajaran, Jjenis materi dan bentuk evaluasi vyangd &akan
dilakukan.

Alat bantu pengsajaran merupsakan sarana yang diperguna-
kan dan dimsnfaatkan agar pengajaran berlangsung efektif
dan memperlancar Jjalan ke aréh tercapainya tujuan yang
telah direncanakan.Alat bantu pendajaran dapat berupa
benda-benda purbakals baik asli maupun tiruvan, peta,
gambar mati, papan tulis, bagan, diagram, dan grafik.

Media pengajaran akan memberikan pengsaslaman nyats yang
merangsang aktivitas diri sendiri untuk belajar. Siswa akan
tergugah untuk melskukan kegiatan belajar karena didorong
ocleh dirinys sendiri (motivasi Intrinsik) dan memudahkan
siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Dengan adanya
dorongan tersebut media pengajaran akan membantu siswa
memperjelas materi pelajsrsan sehingga preestasi belajarnya-
pun skan lebih baik.

Tidak selamanya suzatu alat bantu pehgajaram tepat
digunakan untuk berbagail situasi. O0leh sebab itu ada
beberapa hal yang perlu dipertiwbangkan yaitu tujusan, alat
vang askan digunakan, siapa yang menggunaksn dan pads sizpa
digunakarn.

lOleh karena itu guru dituntut untuk benar-benar mampu
memilih dan menentukan alat bantu dan metode mengajar vyang
tepat. Sehingga dalam mengajar dapat menghemat waktu, dan
dapat membangkitkan motivasi belajsr -siswa dan suasansa
belajarpun menjadi hidup, baik menarik dan menyenangkan.

Suasana belsjar demikian akan memperlancar proses belajzr
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mengajar dalam mencapal prestasi yang optimal.

Dari pembahasah di atas dapat diambil kesimpulan bshwa
proses belajar mengajar merupakan suatu  komponen yang
terdiri dari siswa, guru, metode, media dan tujusan. Apabila
komponen-kompornien tersebut dapat berinteraksi secara baik,
maka tujuan yang akan dicapai juga berhasil baik. Suatu
pelajaran akan berlangsung baik apabila siswa mempunyai
tanggapan vang positif terhadap hkegiatan belajar vyang
sedang berlangsung. Dengan tangzapan yang baik mzka sisws
akan termotivasi untuk selaln mengihkuti pelajaran dengan
tekun tanpa paksaan. Motivasi ini akan menyebabkan siswa
melibatkan diri secara optimal dalam kegiatan belajar vang

sedang berlangsung baik kegiatan didalam kelas maupun

dilunar kelsas, sehingga prestasi vyang diinginkan dapat
berhasil baik. Motivasi belajsr siswa sangat diperlinksan
dalzm kegiatan belajar, untuk itu guru harus dapszt

menumbuhkan dan mengdembangkan motivasi belajar vyang ada

Motivasi belsjar siswa dapat dituvmbuhksn melalui
ktif dan baik, dan ini ditunjang
jaran yzng sesuail dengasn materinys.

J
ipilih dan ditetapkan oleh guru =mgar siswa ikut

Jadl tanggapan siswa terhadap pengajaran sejarah akan
rmendorong motivasi belajsr siswa. Hal ini didukung oleh
wetode mengajar dan alat bantu mengajar yang sesuzi. Semus-

nya itu mendukung kelancarsn proses belajar mengajar se-
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Tanggapan siswa yanzZ baik terhadap pengsjaran sejarash

akan membantu kelancaran proses belajar mengajar, karena

i

tanggapsn vyang balk akan mendorong motivasi s belajar

siswsa. Untuk itu guruw harus dapat menumbuhkan dan

o

mengZenbangkan motivasi belajar sisws sehinggs siswapun

akan wmenanggapi pelajaran dengan positif.
Aktivitas belajar siswa baik didalam maupun diluar kelas

akan mempengaruhi prestzsi belajarnya. Guru sebsagsai
ta

pengajar harus dapst menentukzn kegila

o

n belajar sisw
vang memungZkinhan siswa belajar dalam kelompok, bersama
dalanm telss dan belajar mandiri, sehingZs prestasi
belajarnya tinggil. Rarensz itu gurun dituntnt untuk
menpersiapkan dirinve sebelum mengajar.

Metode mengajar dan alat bantu pengajaran juag menentu-

naguaniyea.
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DAFTAR PUSTARA

Ahz,

3N

.

N

«w
o)
-
(e

o

;

]
S
Ry

ord

o °

St

E-

£},
$o1
QO
3
I\
4
e
S
. (=
of i
3 4
Lot A
53 ~4
q 'y
L P
Ty %
w o,
o
I
% o
[
3
SN il
= ~+2
'~
- ~
=31 W
e 2
oy Y]
Ly 0,
2N N
t~ @
o - (48]
R 14 vt
.- @ “.,
s
oed .
it
ixt
0.
[
o
- l_' S
vl e
i [
or
Eel
ot
&)
(&)

i

AR,

g
S

Me;

ort
,os

LI

[£0]

[}
)

-




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LA N e R o) s e m P s D s T, 7 3
, 83, (1827, Psikolaogi Pangaiaran. Jakhartas: Gramsdisa
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LAMPIRAN
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Tandgapan dan sktivitas siswas di dalam kelas.
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Tabel aktivitas siswa di luar kelas

7.

Lampiran
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Lampiran & Tabel Persiapasn korelasi X dan Y

RO X Y X b4 LY
1 28 8 784 64 224
2 27 5] 728 36 182
3 32 5] 1024 36 182
4 28 8 784 64 224
a 28 3 841 64 232
8 28 6 784 36 168
7 33 8 1088 64 284
8 32 5] 1024 36 182
g 33 7 1088 48 231

10 27 8 729 64 216

11 33 8 1088 64 254

12 28 5} 8676 36 156

13 28 8 841 64 232

14 35 8 1225 64 280

15 31 8 861 64 248

i8 22 S 484 ‘ 36 132

17 31 <] 861 36 186

i8 28 8 784 64 224

R 33 6 1088 36 188

20 28 8 841 64 232

21 28 8 784 64 232

22 30 7 800 49 210

23 30 8 800 64 240

24 27 7 728 48 188

25 30 7 800 49 210

28 35 7 1225 48 245

27 37 8 1388 64 286

28 33 8 1088 64 264

29 31 8 881 64 248

30 3Q 8 800 64 240

31 33 8 1088 64 284

32 33 7 1088 49 231

33 31 7 861 49 217

34 30 7 900 49 - 231

35 31 7 861 49 258

38 33 7 1089 49 238

37 32 8 1024 64 . 264

38 34 7 1136 48 238

38 33 8 1088 64 254

4Q 37 8 13868 64 286

41 33 S 1088 35 198

42 32 8 - 1024 64 2586

43 34 7 11386 449 238

44 31 7 861 49 217

45 32 8 1024 64 258

48 38 7 1286 49 252

47 28 S 784 36 i68

48 33 7 1088 49 231

48 33 7 1088 48 231

50 30 7 300 49 210
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1368
1488
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1024
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784
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204
217
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204
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240
217
210
189
216
217
182
210
253
188
182
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256
264
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264
186
168
168
188
272
245
186
216
288
182
188
288
254
256
182
264
186
210
186
238
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106 33 7 1089 48 231
107 34 3 1156 84 272
108 35 8 1225 64 280
108 37 7 1368 49 258
110 35 8 1225 36 210
111 34 8 1156 36 204
112 35 6 1125 38 210
113 34 8 1156 36 204
114 30 6 900 36 180
115 34 8 1156 84 272
116 29 6 841 36 174
117 35 8 1125 36 210
118 34 8 1156 64 272
118 35 6 1125 36 210
120 35 8 1125 84 280
121 29 8 841 64 232
122 35 8 1125 36 210
123 32 8 1024 64 256
124 30 8 8a0 36 180
125 31 8 a61 64 248
126 29 6 841 36 174
127 37 6 1369 36 222
128 34 7 1156 48 238
129 35 8 1125 64 280
130 35 7 1125 48 245
X = 4127
2 ¥ = 817
s X4 = 131367
«Y2 = 6830
£ XY = 29162
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Tandgapan Siswa Terhadap Hetode Pengajaran dan

91

Lampiran

alat bantu pengajaran

nilai
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Lampiran1Qﬂ’Yabel Persiapan korelasi X dan Y

Ko X Y x2 y2 XY
1 28 8 784 g4 224
2 27 8 728 36 162
3 32 8 1024 38 192
4 28 8 784 B84 224
5 29 ) 841 84 232
B8 28 8 784 36 168
7 33 8 1088 g4 284
8 32 8 1024 36 182
g 33 7 1088 43 231
10 27 8 729 84 2186
11 33 8 1088 g4 264
12 26 8 878 36 158
i3 28 8 841 84 232
14 35 8 1225 84 280
15 31 8 g6l 84 248
16 22 8 484 36 132
17 31 8 a8l 36 186
i8 28 8 784 84 224
1ig 33 8 1089 36 188
20 28 8 841 84 232
.21 28 8 784 B84 232
122 30 7 300 43 210
23 30 8 300 84 240
24 27 7 728 48 189
25 30 7 300 49 210
26 35 7 1225 49 240
27 37 8 1368 B84 2886
28 33 8 1089 84 264
28 31 8 gsl B84 248
30 30 8 23030 84 240
31 33 8 1088 g4 264
32 33 7 1088 49 231
33 31 7 361 49 217
34 30 7 300 43 210
35 31 7 861 49 217
36 33 7 1088 49 231
37 32 8 1225 84 2586
38 34 7 1168 49 238
38 33 8 1088 g4 264
40 37 8 1388 B4 286
41 33 8 14088 36 188
42 32 8 1225 g4 258
43 34 7 1156 49 238
44 31 7 a61 49 217
45 32 8 1024 g4 2586
48 26 7 876 49 252
47 28 8 784 36 168
48 33 7 1488 49 231
43 33 7 1088 49 231
50 30 7 300 49 210
51 37 8 1388 g4 286
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87
38
58
60
81
82
63
B84
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66
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88
70
71
72
73
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75
78
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81
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37
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31
27
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27
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28
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31
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27
38
31
28
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37
33
32
33
32
33
31
36
34
28
33
28
28
24
28
34
35
31
36
36
32
33
3%
33
32
32
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32
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861
1368
1089

841

728
11586

861

728
1024
11586

728

841

784

784

800

861

300

729
1286

861

876

800
1368
1088
1024
1088
1023
1088

g61
12886
11586

841
1088

784

784

876

784
11586
1225
1024
1288
12886
1024
1088
1288
1088
1024
1024
1088

784

800

861
1158

1024

1088

38
64
64
43
49
36
43
38
64
36
386
49
49
48
49
49
64
49
49
49
36
48
49
43
49
386
3%
49
49
64
64
49
49
48
49
49
386
64
49
38
38
64
38
38
64
64
64
36
64
49
49
36
49
36
48

98

186
286
284
203
188
204
217
182
256
204
162
203
186
186
240
217
210
188
2186
217
182
210
253
188
182
231
256
264
217
252
238
203
284
186
168
188
168
272
245
186
2186
288
182
1988
288
284
256
182
264
186
210
186
238
182
231
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g9
107 34 8 11586 84 272
108 35 8 1225 64 280
108 37 7 1369 48 258
110 35 6 1225 36 210
111 34 8 1158 36 204
112 35 6 1225 36 210
113 34 6 1156 36 204
114 30 6 ago 36 180
115 34 8 1156 84 272
118 28 8 841 36 174
117 35 6 1225 36 210
118 34 8 1156 64 272
11g 35 s 1225 36 210
120 35 8 1225 64 280
121 29 8 841 64 232
122 35 3 1225 36 210
123 29 8 1024 84 256
124 30 6 300 36 180
125 31 8 861 64 248
126 29 g 841 36 174
127 37 g 1369 38 222
128 34 . 11586 49 238
129 35 8 1225 64 280
130 35 e 1225 49 245

X 4127

5 Y 817
5 X2 131367
£ y2 8830
£ %Y 29162




